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ABSTRAEK

Eajian ini mengungkap tinjauan tentang penyalahguna-
an narkotika, menanggapi putusan Pengadilan Negeri Ujung
Pandang Nomor 25, 25 d=n 27/Pid.B/PTS/1993. Menelusuri
faktor-faktor yang menyebabkan penyalahgunaan narkotika,
dan upaya-upaya yang ditempuh untuk menanggulanginya. Ha-
8il kajian diharapkan berguna sebagai input baik kepada
para penegak hukum maupun para orang tua dalam ' mepgarah-
Kan dan membina remaja.

Data Poltabes Ujung Pandang menunjukkan bahwa dalam
dekade 1989-1993, penyalahgunaan narkotika selalu mening-
kat setiap tahun, yakni 3 orang pada 1989 meningkat men-
jadi & orang pada 1993. Sebagian dari kasus-kasus terse-
but diselesaikan di kepolisian, dan sebagian lainnya me-
lalui putusan Pengadilan Negeri Ujung Pandang.

Salah satu kasus yang dikaji dalam penelitian ini ya-
itu putusan tersebut di atas, para pelaku/terpidana seba-
nyak 4 orang yang berstatus mahasiswa. Mereka untuk per-
tama kalinya mencoba-coba mengisap gania di Eafetaria Deck
ITI KM. Umsini dalam perjalanan Jakarta-UJjung Pandang.

Kasug ini terjadi pada tanggal 22 Desember 1993 pata
pukul 10.00 wita, saat itu juga mereka ditangkap oleh pe-
tugas, setelagh kapal bersandar di Pelabuhan Makassar se-
gera diserahkan pada EPPP untuk diusut sesuai dengan pro-
sedur hukum yaué berlaku,

Majelis hakim yang men;atuhkan putusan pidama penja-

b [ uap arif dan bijaksana, oleh karena keempat terpidana




dijatuhi hukuman antara 1 bulan sampai dengan 1 bulan 12
hari. Hukuman ini sangat ringan jika dibandingkan dengan
ancaman sanksi pidana selama-lamanya 2 tahun, sebab te-
1zh terbukti melangzar Pasal 23 ayat (7) Jo 36 ayat (T7)
UU No.9 Tahun 1976 jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 EKUHP.

Adapun hal-hal yang memberatkan yakni mengetahui de-
ngan jelas bahwa mengisap ganja dilarang, sebab membaha-
yvakan diri dan generasi mada. Sedangkan yang meringankan
karena baru mencoba-coba dan menyesali perbuatannya, ma-
sih muda dan masih menuntut ilwmu yang dapat memperbaiki
tingkah lakunya.

Faktor-faktor penyebab terjadinya kasus tersebut an-
tara lain: Berhasilnya ckmum tertentu mengedarkan narko-
tika di tempat-tempat hiburan, kios minuman keras, pemi-
kiman elit dan di atas kapal. Adanya wisatawan «sSing yang
lolos membawa narxotika, pengoiuh lingkungan pergaulan re-
maja elit dan kurangnyas pengawasan orang tua karena ter-
lalu sibuk dengan pekerjaan masing-masing.

Upaya-upaya yang dilakukan Poltabes Ujung Pandang
untuk mencegah dan menanggulangi penyalahgunaan narkoti-
ka antara lain: Memantau kegiatan ¥emaja dan wisatawan
asing, mengarahkan remaja dalam pembentukan organisasi-
organicasi sosial kemasyarakatan dan keagaman. Malakukan
pengusutan kepada para pelaku yang tertangkap untuk di-
selesaikan di depan hakim. )

Tisarankan kepada Poltabes Ujung Pandang agar mem-
bentuk tim yang melibatkan aparat instansi terkait untuk

memberi penerangan kepada masyarakat, tentang bahaya pe-

nyalahgunaan narkotika bagi generasi muda.
xi




EAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Berbagai peitimbangan yang melatarbelakangi pemilihan
jugul ini, antara lain pesatnya pelaksanaan pembangunan di
semia binang kenidupan masyarakat, yang dewasa ini memasuki
era Pembangunan Jangka Panjang Tahap IT (PJPT II) diawall
pelaksanaan Pelita VI. Hasil-hasil yang telah dicapal dalam
era PJPT I hampir merata dinikmati cleh segenap lapisan ma-
ayarakat baik di perkofaan maupun di pedesaan.

Meskipun demixian keberhasilan pembangunan itelgh mem-
bawa dampak yang kurang menguntungkan, antara lain timbul-
nya gejala-gejala meningkatnya kenakalan remaja dengan pe-
nyalahgunaan narkotika. Kondisi yang demikian ini hampir
merata aitemukan ai setiap negara termasuk di Indonesia se-
bagai negara yang baru berkembang.

Seiring dengan pernembangan iimu pengetahuan dan tek-
nologi yang mengarah pada glnnalis;;i komunikasi dan infor-
masi, dimana para generasi muua memiliki pesluang besar me-
nyerap budaya byrat yang dibaca dan disaksikan melalui me-
dia cetak dan elektronik, serta interaksi sosial masyara-

kat dewasa ini.

Kenyataan menunjukkan bahwa tiadak sedikit anak remaja
!
yang memiliki sikap dan perilaku yang dapat dikategorikan

sebagai kejahatan ataukah kenakalan misalnya perjudian, per-

Kosaan, pencurian, perampokan, perkelashian, penganiayaan,




BAB 1
PERDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berbagai peistimbangan yang melatarbelakangi pemilihan
jugul ini, antara lain pesatnya pelaksanaan pembangunan di
semua bioang kenidupan masyarakat, yang dewasa ini memasukl
era Pembangunan Jangka Panjang Tahap IIX (PJPT II) diawall
pelaksanaan Pelita VI. Hasil-hasil yang telah aicapai dalam
era PJPT I hampir merata dinikmati cleh segenap lapisan ma-
syarakat baik di perkozaan maupun di pedesaan.

Meskipun demikian k?herhasilan pembangunan itelazh mem-
bawa dampak yang kurang menguntungkan, antara lain timbul-
nya gejala-gejala meningkatnya kenakalan remaja dengan pe-
nyalahgunaan narkotika. Kondisi yang demikian ini Thampir
merata citemukan ai setiap negara termasuk di Indonesia se-
bagai negara yang baru berkembang.

Seiring dengan peraembangan iimu pengetahuan dan tek-
nologi yang mengarah pada glnnaliaé;i komunikasi dan infor-
masi. dimana paTra guneraéi muca memiliiki peluang besar me-
nyerap buaaya byrat yang dibaca dan disaksikan melalui me-
dia cetak dan elektronik, serta interaksl sosial masyara-

kat dewzsa ini.

Kenyataan menunjukkan bahwa ticak sedikit anak remaja

i
yang memiliki sikap dan perilaku yang dapat dikategorikan
sebagai kejahatan ataukah kenakalan misalnya perjudian, per-

kosaan, pencurian, perampokan, perkelahian, penganiayaan,
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pembunuhan, kecanduan alkohol, pengedaran obat-obat terla-
rang dan penyalahgunaan narkotika di kota-kota besar, bah-
kan ada yang dilakukan di atas kapal laut.

Keadaan yang demikian itu membuat para orang tua pri-
hatin, sehingga menjadi salah satu masalah sosial yang per-
lu segera ditanggulangi baik oleh pemerintah maupun masya-
rakat, guna menyelamatkan generasi muda sebagai pelanjut

masa depan (leader for tomorrow) bangsa dan negara,

Masalah ini telah dikomentari A.w. Widjaja (1985 : 1)

bahwa -

wpenyalahgunaan narkotika di kalangan remaja erat hu-
bungannya dengan kenakalan remaja itu sendiri, yang
berakibat tidak saja merugikan sl pemakai tetapi Jjuga
bagi masyarakat dan lingkungan. Bahaya penyalahgunaan
narkotika ini, telah pada tingkatan yang memprihatins
kan bila tidak ditanggulangi secars serius, terutama
apabila dikaitkan dengan generasi muda (para remaja,
dan kenakalan remaja itu sendiri)v.

Sehubungan dengan itu Tejawiani (1986 : 39) mengemu-
kakan bahwa:

Ty juan pemerintah tidak lain adalah untuk menyelamat-
kan generasi muda sebagai generasi penerus dalam me-
wu judkan cita-cita masyarakat yang adil dan makmur se-
jahtera lahir batin, Upaya pemerintah yang segencar
apapun tentu tidak akan berhasil tanpa didukung dan
dibantu orang tua anak itu sendiri, karena terletak
pada orang tuanyalah sebenarnya pokok awal pembentuk-
an watak anak-anaknya, pengendalian emgsinya dan pem-
bimbing nurani putra-putrinya".

Hal ini menunjukkan bahwa di tangan orang tualah ter-
letak kendali pembinaan, sedangkan pemerintah hanya seba-
gai pengayom menetapkan kebijaksanaan dalam menyelamatkan
remaja dari bahaya penyalahgunzan narkotika. Kuwangnya per-
hatian orang tua dalam mengarahkan pendidikan dan mental ke-

agamaan bagi anak-anaknya, pengaruh lingkungan sosial, dan




konaisi ekonomi keluarga.telah menjaai penyebab meningkat-
nya kenakalan remaja dengan penyalahgunaan narkotika khu-
susnya ar~ﬁ§%a- ;;:'besar antara lain di Ujung Pandang.

Dalam pelayaran nusantara yang menghubungkan wilayah-
wilayah/daerah-daerah di Indonesia Kawasan Timur, sering
ditemukén kasus penumpang yang membawa, mengedarkan, dan
menggunakan narkotika di atas kKapal yang pada umumnya di-
lakukan oleh remaja. Mereka memiliki kebanggaan tersendiri
apabila berhasil melakukan Kegiatannya tanpa diketshui pe-
tugas, karena kurang menyvadari bahwa perbuatan itu adalah
merupakan delik kejahatan yang sangat membahayakan dirinya
dan generasi muda lainnya. Para remaja Kurang memadari bah-
wa Kenakalannya yang telah menjurus kepada delik kejahatan
dapat diancam dengan sanksi hukum yang berat.

Pada akhir tahun 1993 telah ditemukan salah satu ka-
sus penyalahgunaan narkKotika di atas kapal EM. Umsini da-
lam pelayaran di wilayah perairan Makassar, sekelompok re-
maja telah beraksi dengan tidak segan-segan mengisap ganja
secara bergantian di kafetaria kapal, sehingga petugas ke-
amanan kapal langsung menyergapnya dan setelah Kapal ber-
sandar di Pelabuhan Makassar Ujung Pandang segera diserahkan
kepada Kepolisian Pelaksana Pengawasan Pelabuhan (PFP) Ma-
kassar,; untuk diusut dan diproses berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku,

Kasus tersebut telah diselesaikan pada Pengadilan Ne-

geri Kelas I Ujung Pandang pada awal tahun 1994, Para pe-

laku telah dijatuhi sanksi pidana =esuai dengan pasal-
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pasal yang terbukti dilanggarnya, putusan tersebut telah
diterima oleh para pelaku atau terpidana.

Meskipun demikian yang menarik uniuk dikaji dan di-
analisis dalam penelitian ini, antara lain faktor-faktor
penyebab terjadinya kasus tersebut di daerah ini, upaya=-
upaya bagaimana yang dilakukan untuk menanggulangi agar
kenakalam remaja itu tidak menjurus kepada tindakan kri-
minil yang meresahkan orang tua dan mengganggu keamamnan
dan ketertiban masyarakat, dan apakah sanksi hukum yang
dikenakan kepada para pelakunya cukup efektif untuk mems
buat jera dan tidak mengulanginya dikemudian hari.,

Segi pandangan inilah yang menarik minat penulis un-
tuk mengkajinya dalam bentuk skripsi dengan judul yaitu;
npinjauan Tentang Penyalahgunaan Narkotika (5tudi Kasus
futuﬁaq Pengadilan Wegeri Ujung Pandang Nomor 25, 26 dan
27/Pid.B/PTS/1993) ",

1.2 Rumisan Masalah

Bertitik tolak dari uraian latar belakang yang di-
kemukakan di atas, dapat diberikan rumuisan masalah seba-
gai berikut:
1) Paktor-faktor apakah yang memyebabkan penyalahgu-
naan narkotika di Kotamadya naeraﬁ Tingkat IT
Ujung Pandang 7 .

2) Upaya-upaya apakah yang dilakukan untuk mendng-
gulangi penyalabgunaan narkotika di Eotamadya Dae-
rah Tingkat II Ujung Pandang ?




1.3 Tujuan dan Eegunaan Penelitian

Untuk mewujudkan suatu kajian ilmiah bidang hukum,
maka penulisan ini mempunyai beberapa tujuan dan kegu=

naan sebagai berikut:
1.%3.1 Tujuan penelitian

1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
remaja melakukan penyalahgunaan narkotika di
atas kapal tersebut,

2) Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan pa=
ra penegak hukum di daerah ini dalam menanggu-
langi penyalahgunaan narkotika di atas kapal
tersebut.

3) Untuk mengetahui bahwa apakah hukuman yang ter-
cantum dalam putusan tersebut cukup efektif da-
lam membuat jera para pelakunya untuk tidak la=-

gi mengulangi perbuatannya.
1e%«2 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam be-

berapa hal sebagai berikut:

1) Bapat menjadi bahan masukan bagi para orang tua
dalam mengarahkan anak-anaknya agar terhindar
dari bahaya penyalahgunaan narkotika.

2) papat menjadi bahan masukan bagi petugas dalam
menanggulangi penyalabgunaan narkotika di Fota-
madya Ujung Pandang.




1.4 Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyu-

gunan skripsi ini, yaitu;
1.4.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlu-
kan sehubungan dengan penyusunan skripsi ini, digunaxan
teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1) observasi, yakni penulis mengamati proses peme-
rikszan dan persidangan kasus yang diteliti pada
pengadilan Negeri Kelas I Ujung Pandang.

2) pokumentasi, yakni penulis mengumpulkan semua da-
ta dukumen pemeriksaan dan penyelesaian kasus ini
yang diperoleh dari:

a) Kéntur Kepolisian Pelaksana Pengamanan Pelabuh-
an (KPPP) Makassar di Ujung Pandang.

b) Kantor Cabang Ke jaksaan Negeri Pelabuhan Makas-
sar di Ujung Pandang.

c} Kantor Pengadilan Negeri Eelas I Ujung Pandang

di Ujung Pandang.
1.4.2 Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data dan informasi yang diperoleh
digunakan metode analisis deskriptift, yaitu merumuskan ma-
salah, melakukan penafsiran, menarik kesimpulan dan membe-
rikan saran, mulai dari duduk perkara, dakwaan penuntut
umum dan tuntutan jaksa, serta pertimbangan hukum dan pu-

fusan pengadilan.




1.5 Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dalam empat bab, setiap bab ter-
diri atas beberapa sub bab dan paragraf bahasan, dengan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1. Pendahulusn, Memuat lima sub yang terdiri
atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode penelitian yang digunakan fan
sistematika pembahasan.

Bab 2. Tinjauan Pustaka. lemuat empat sub bab terdi-
ri dari pengertian narkeotika, penyalabgunaan narkn%ika,
sebab-sebab terjadinya penyalahgunaan narkotika, dan sank-
si hukum atas penyalahgunaan markotika.

Bab 5. Data dan femhahasan. Memuat lima sub bab ter-
diri atas data kepolisian, data kejaksaan, data pengadil-
an; faktor-faktor penyebab dan upaya penanggulangam afas
penyalahgunaan narkotika di Kotamadya Ujung Pandang, dam
analisis tentang penyalahgunaan narkotika di atas kapal
KM. Umsini (Studi kasus Putusan PN.Jj.Pdg No:25, 26 dan
27/Pid.B/PTS/1993) .

Bab 4, Penutup, dimana penulis menarik beberapa sim-
pulan hasil-hasil penelitian, kemudian mengajukan bebera-

pa saran yang sifatnya membangun.




BAB <&
TINJAUAN FPUSTAEA

2.1 Pengertian Narkotika

Berbagai pendapat mengenal definisi narkotika telah
dikemukakan baik para pakar maupun dalam peraturan per-
undang-undangan yang berlaku, antara lain menurut A,W.

Widjaja (1985 : 13) bahwa;

"Warkotika, zat kimia atau obat yang biasanya mengan-
dung candu yang uapat menumiubkan rasa mengantuk atau
tiaur yang menuaiam. WNarkotika disebut juga sebagai
zat (subtance) yang bila dipergunakan akan membawa
efek dan pengaruh tertentu seperti kesadaran perilaku
manusia. Pengaruh terseout cvapat berupa ; penenang,
perangsang (bukan rangsangan s-ks), dan halusinasi.
Ini berpengaruh ternagap diri si pemakai, lainnyaia-
Tah:mempengaruhi kesadaran, dan wmenimbulkan dorongan
yang -mempengarubi kepada perilaku negatifn,

Pengertian narkotika yang senada dengan di atas, di-
kemukakan oleh Socedjonoe D (1985 : 1) bahwa:

njarkotika yaitu sejenis zat yang bila dipergunakan

akan membawa efek dan pengaruh-pengaruh tertentu pa-

da tubuh sipemakai yaitu:; Mempepgaruhi Kesadaran,
memberikan dororgan yang dapat berpengaruh terhadap

EErilaku manusia, Adapun pengaruh-pengaruh tersebut

apat berupa: penenang, perangsang (bukan rangsangan
seks), dan menimbulkan halusinasiv,

Kedua pengertian yang dikemukakan di atas cukup je-
las dan dapat disimpulkan bahwa, narkotika adalah zat ki-
mia atau obat yang mengandung candu yang apabila dipergu-
nakan oleh seseorang akan berpengaruh tTerhadap kesadaran
dan tingkah lakunya yang cenderung negatif. Pengaruh itu
berupa penenang, perangsang dan halusinasi. 0leh sebab itu
penggunaannya harus melalui advid dokier atau apoteker,

agar tidak terjadi penyalahgunaan yang berakibat fatal.

8
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palam Pasal 1 angka 1 Undang-undang Nomor 9 Tahun

1976 tentang Narkotika dinyatakan bahwas

Yang dimaksud dengan undang-undang ini dengan:
1. Markotika adalah:

a, Pahan-bahan yang disebut pada angka 2 sampai
dengan angka 13;

b. garam-garam dan turunan-turunan dari Marfina
dan Kokalna;

¢. Banan lain baik alamiah, sintesis maupun semi
sintesis yang belum disebutkan yang dapat di-
pakal sebagai pengganti Morfina atau Yokaina
vang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan sebagai
narkotika, apabila penyalahgunaannya dapat ber-
akibat ketergantungan yang merugikan seperti
Morfina dan Kokaina;

d. gampuran-campuran dan sediaan-sediaan yang me-
ngandung bahan yang tersebut dalam hurul a, b,
dan c.

Adapun jenis-jenis narkotika yang disebutkan dalam

Faszsal 1

angka 2 sampai dengan 13 Undang-undang Nomor 9 Ta-

nup 1976, dinyatakan bahwa:

2-
3’-

manaman Papaver adalah tanaman Fapaverssomniferum

I, termasuk biji, buah dan jeraminya.

opium Mentzh adalah getah yang membeku gendiri, di-

peroleh dari buah tanaman Papaver somniferum T, yang

hanya mengalami pengolahan sekedar untuk pembung-
kus dan pengangkutan tanpa memperhatikan kadar mor-
finanya.

Opium Masakadalah:

a. Candu, yakni hasil yang dinercleh darl opium
mentah melalui suatu rentetan pengolahan, khu-
susnya dengan pelarutan, penanaman dan peragi-
an, dengan atau tanpa penambaban bahan-bahan
lain, dengan maksud merubahnya menjadi suatu
ekstrak yang cocok untuk pemadatan.

b, Jicing, yvakni sisa-sisa dari candu setelah di-
isap, tanpa memperhatikan apakah candu itu di-
campur dengan daun atau bahan lain.

¢. Jicingko, yakni hasil yang dipercleh dari peng-
olahan Jjicing.

opium Qbat adalah opium mentah yang telah menga-

lami pengolahan sehingga sesual untuk pengobatan,

baik dalam bentuk bubuk atau dalam bentuk lain,
atau dicampur dengan zat-zat netral dengan syarat
farmakope.

morfina adalah alkoloida utama dari opium, dengan

rumus kimia CqqHqqNO%-
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7. manaman Koka adalah tanaman dari semua genus Ery-
throxylon dari keluarga Erythroxylaceac.

B. paun Koka adalah daun yang belum atau sudah dike-
ringkan atau dalam bentuk =erbuk darli semua tana-
man genus Erythroxylon dari keluarga Erythroxyla-
ceae, yang menghasilkan Kokzina secara langsung
gtau melalui perubahan kimia,

9, Kokaina Mentah adalah semua hasil-hasil wang di-
peroleh dari daun Woka yang dapat diclah secara
langsung untuk mendapatikan Wokaina.

10, Kokaina adalah Metil ester 1=bensoil ekgonina de-
ngan rorus kimia CyqHo4NQ, .

11. Exgonina adalah 1-ekronina depngan rumus kimia
EQH15HG3HEGZ dan ester serta fturunan-turupannya

yang dapat diubah menjadi Ekgonina dan Kokaina.
12. Tanaman Ganja adalah semua bagian dari semua ta-
naman genus Cannabis, termasuk biji dan buahnya.
13, Damar Ganja adalah damar yang diambil dari tanam-
an Ganja, termasuk hasil pengolahannya, yang meng-
gunakan damar sebagai bahan dasar.

pari kedua belas jenis narkotika yang disebutkan di
atas, memiliki nilai ekonomi yang tinggl karsna dapat di-
gunakan untuk bzhan baku industrl farmasi dan kedokteran.
pleh karena itu penggunaannya harus mendapat izin dari pe=-
marintah, cq Menteri Kesehatan Republik Indonesia, hal ini
dimgksudkan agar tidak terjadi penyalahgunaan mnarkotika
yang dapat membahayakan generasi muda.

Pentingnya pengaturan penggunazn nariotika sebagai
obat, menurut Soeajono D (1977 2) yaitus

nilenghadapi kenyataan tentang parkatika yang di satu

pihak sangat diperlukan, dan ai pihak lain sangat mem-

bahayakan, maka diperlukan pengaturan oleh undang-un-
dang mengenal:

1. Pengaturan narkotika untuk kepentingan pengobatdn.:
dan tujuan ilmu pengetahuan (penggunaan secara le-
gal). _

2. Pe.ganghkutan narkotika. )

%, perbuatan-perbuatan yang dilarang dan ancaman hi-
Kumannys.

'q'l- W R R oW @&
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4, Penyidikan, penuntutan, dan pemsriksazan di depan

pengadilan,

5. Perawatan dan rehabilitasi kKorban©.

Pengaturan penggunaan narketika untuk keperluau PENg=
obatan dan ilmu pengetahuan memang sanga. diperlukan, ka-
rena kemungkinan yang diberi wewenang untuk itu capat sa-
ja menyalahgunakan Kepercayaan yang diberikan kepadanya.
Hal ini sering ditemukasn bahwa salan seorang aparat yang
terlibat dalam sindikat penyalahgun=zan narkotika, karena
tergiur untux mendapatkan Uang yang leoih banyak dan mem-—
perkaya diri dengan mengorbankan tugas dan tanggung jawab-
nya sebagai abdi negara dan abdi uasyarakat,

Pengangkutan narkotika Juga perlu diatur baik mela-
darat dan laut maupun angkutan udara, dengan melengkapl
dokumen-dokumen yang diperlukan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Hal terseout dimaksudkan
untuk menjega/mencegah perdagangan illegal dan penyeludup-
an narkotika, Kadang-kadang ditemukan berbagal cara yang
digunakan oleh oxnum yang tidak bertanggung jawab, menye-
ludupkan narkotika dengan pengangkutan yang mengpunakan
dokumen palsu dan sebagainya.

perbuatan-perbuatan yang demikian itu merupakan pe-
langgaran yang harus diancam dengan hukuman yang berat,
karena dapat merugikan negara dan sangat membahayakan ge-
nerasi muida, Tanpa ancamau sanksi pidana Yyang berat, maka
sulit diharapkan untuk menekan apalagi menghilangkan per-
dagangan narkotika secara illegal, malahan berdampak iter-

hadap meningxatnya kriminalitas yang dilakukan cleh remaja.
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geluruh rangsaian pembahasan mengenai pengertian nar-

Kotika pada sub bab ini, dapat diberikan beberapa rangkum-

an sebagai berikut:

1)

3)

4)

warkotika adalah zat kimia atau obzt yang mengan-
dung candu yang apahﬂa.dipergunakan pleh seseorang
secara illegal akan berpengaruh terhadap kesadaran
dan tingkah lakunya yang cenderung negatif, karena
pengaruh penenang yang membuat malas, Pperangsang
yang membuat ketagihan, dan dibayamgl ilusinasi.
narkotika yang merupakan zat kimia atau obat ter-
diri atas duabelas jenis yaitu Papaver, Opium can-
du, Opium obat, Morfina, Kokaina muda, Kokalna ma=
tang, Ekgonina, ganja, dan damar Ganja. Xesemuianya
itu memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena Der-
guna sebagai obat, dan mewbahzyakan apabila dise-
lahgunakan.

Narkotika sebagai komediti, tidak beleh diperda-
gangkan secara bebas, disimpan, diedarkan atau di-
gunakan tanpa izin dari pemerintah cq Menterli Ke-
sehatan Republik Indonesia, karena dapat membaha-
yakan generasi muda sebagai parapan bangsd.
Yebutuhan narkotika al satu pihak sangat diperlu-
kan dan di pihak lain sangatl berbahaya. Karena itu
harus ada peraturan peruudang-undangan yang menca-
kup ketentuan penggunaan meuis dan 1lmu pengetahu-
an, pengangkutan, penyalahgunaan dengan sanksi hu-

kumnya, peradilan, dan rehabilitasi penderita.
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2.,% Penyalangunaan Narkotika

Begitu besar bahaya yang dapat ditimbulkan dalam pe-
nyalahgunaan narkotika, sehingga dalaw pasal 23 Undang-
ungang Nomor 9 Tahun 1976 dinyatakan perbuatan -perbuatan

yvang dilarang qalam hal narxotika yaitu:

(1) pilarang secara tanpa hak menanai ataun mEmEliEﬂ-
ra, memp.nyal dalam persediaan, memiliki, menyim-
pan, ataul menguasal tanawan Fapavel, tanaman Ko-
ka, atau tanaman Ganja.

(2) pilarang secara tanp2 nak memproduksi, mengolan,
mengekstraksi, mengkonversi, meracik atau menye-
diskan narkotika.

(3) pilaran~ secara tanpa hak memiliki, memylmpan Un-
Tuk memiliki, atauw untuk persediaan, ataun mengui-—
asai nark.stika.

(4) Dpilarang secara tanpa hak membawa, mengirim, dan
mengangkut atau mentransite narkotika.

(5) pilarang secara tanpa hak mengimpor, mengekspor,
mepawarkan untuw digual, menyalurkan, menjual,
membeli, menyerahkan, menerima wen jadl perantara

~ dalam jual bell ataun menukar narkotika.

(6) pilarang secara tanpa hak menggunakan narkotika
terhagap osang lain, acau memberikan narkotika
untuk digunakan orang lain.

(7) pilarang secara tanpa hak menggunakan narkotika
bagi dirinya sendiri.

Larangan-larangan gsebagaimana yang disebutkan dalam
pasal di atas menun jukkan bahwa, undang-undang wmelarang
semia perbuatan dengan tanpa hak untuk menanam, memeliha-
ra, memproauksi, menylmpan, mesyediakan, membawa, mengi-
rim, mengtransit, wengekspor, Mengimpor, menyalurkan, me-
nyerahkan, menjual, membeli, menukar, memberikan.dan meng-
gunakan sendiri narkotika karena sangat membahayakan dan
men berpengaruh terhadap meningkatnya kriminalitas.

ipabila perhuatan-perbuatan tersebut dilakukan oleh

seseorang dengan tanpa hak, dapat dikategorikan sebagai
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perbuatan penyalahgunaan narkotika, atazu merupakan suatu
tindak pidana khusus yang dapat diancan dengan sanksi hu-
tum yang berat.
sehubungan dengan itu perlu diyumiskan pengertian
penyalahgunaan narketika, antara lain menurut A.W.Widja-
ja (1985 : 13) yaitu:
nPenyalahgunaan narkotika diartikan tindakan atau
perbuatan yang tidak sebagaimanz mestinya (menyim-
pang atau bertentangan dengan scharusnya). MENpED-
gunakan nzrkotika secara erlebihan (overaosis) se-
hingga membahayaxan uwirinys sendiri, baik fisik mau=-
pun psikis., Avau apabila mereka menggunakan narkoti-

ka telzh pa a taraf ketergantungan dan membahayakan
dirinyaw,

Pengertian lain yang hampir s.nada dengan di atas,
dikemukakan oleh Danny I. Yatim Trwanto (1986 : 5) seba-
gai berikut:

wPenyalahgunaan obat (narkotika) agalah pemakaian

obat sccara teiap yang bukan unfuk .ujuan p-ngobat-

an, atau yang digunakan tanpa mengikuti aturan ta-

karan yang ssharusiya. Penyalahgunaan obat ini, me-
nimbulkan kerusakan fisik, mental, emosi, mavpwmn si-
kap hidup bermasyarazaty.

Kedua rumusan pengectian yang dikemukskan di atas,
dari segi formulasi kalimatnya agak berbeda akan: tetapi
pada hakekatnya mengandung pengertian yang sama dan da-
pat disimpulkan bahwa, penyalahgunaan narkotika aualah
pemakaian narkotika (obat) secara berlebihan dan Dbukan
untulk tujuan pengobatan, sehingga dapat menimbulkan kKe-
rusakan fisik, mental, sikap dan tingkah laku dalam ber-
masyarakat.

Penyalahgunaan narkotika yang bersifat pribadi, di-

jelaskan oleh Soedjono D (1985 : 80 - 81) bahwaz
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wpenyalahgunaan narkot.ka yang bersifat pribadi, da=-

pat menim.ulkan pengarull dan efek-.fek terwazaap tu-

buh sipemakai dengan gejala-gejala sebagal berilkut :

a, Fuphoria: suatu rangsangan kegembiraan yang ti-
g3l sesual (seimbang) dengan kenyai.aan dan kon=-
disi badan sipemakal, (hiasanya efek ini masih
dalam penggunaan narkotika dalam dosis Yang tak
begitu banyak/besar).

b. pellirium: suatu keadaan dimana pemakai narkoti-
ko mengalami menurunnya kesadaran dan ‘timbulnya
kegelisahan yang dapat menim-ulkan ganggusan ter-
hadap gerakan anggota tubuh si pemakai (biasanya
pemakai dosis lebih banyak ddripadaskeadaan eup-
horia).

c, Halusinasi: adalah suatu keadaan di mana si‘pe-
TEFal Tarkotika mengalami hayalan seperti misal-
nya melihat, mendengar ya..g tidak ada pada kenya-
taannya.

d. weakneess: kelemahan yang gialami fisik atau psy-
ThiE atau kedua-duanya.

gs Irowsiness: kesadaran merosot seperti orang ma-
Dok, Kacau ingatan, mengantuk.

£, Coma: keadaan si pemakai narkotika sampal pada

uncak kemerosotan yang akhirnya dapat nembawa
ematian.

pi samping efek-efek terhadap tubub seperii gejala

tersebut di atas, maka bahaya tersebut adalah si pe=-

nyalahguna narkotina akan kecanduan dan hiqupnya di-

perbudak oleh n,rkotika yang lambat laun apabila tak

mendapat penyembubau yang layak akan sampai kepada
titik coma, (Jjadl aaa efex ketagihan dan kehancur-

-E..'E[J im,

Melihat bahaya dan pengaruh yang cukup bapyak ditim-
bulkan oleh penyalahgunaan narkotika yang bersifat priba-
di.sebapaimana disebutkan di atas, maka sudah merupakan
suatu masalah yang serius dan mendapat prioritas wmuk di-
tanggulangi secara tespadu dan terarah., Keterpaduan iftu
melibatkan segenap aparat instansi pemerintah yang terikaib
di tingkat daerah, yang terarTah pada sasaran pembinaan ge-
nerasi muda baik melalur jalur formal pendidikan maupun

jalur informal dengan penyuluuan, agar mereka tidak Ter-

jerumus dalam penyalabgunaan narkotika.
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adapun penyalahgunaan narkotika yang membahayakan ma-=
syarakat, dijelaskan oleh soedjone D (1985 81) sebagal
berikut;

nBahaya penyalahgunaan narxotika terhadap masyarakat,
sebagaimana dike tanui banwa orang-otang yang kecandu-
an narkotika di saat ketagihan mengalami penderitaan
yang mana narus dipenuni dengan cara bagaimana saja,
bagl orang-orang berpengnasilan rendah dia akan ter-
paltsa melakukan pencurian, penyambretan dan berbagal
tindakan kriminil lainnya. Fagaimana pun kaum muida
yang menyalahgunakan narkotika akibat dan bahaya So=
sialnya akan lebih besar lagi, karena menyangkut ke-
pentingan bangsa dan negara di masa depan dan genera-
si mendatang. Dan apabila narkotika <dipakai sebagal
suatu alat supversi garl suatu negara terhadap negara
lain, hahayanya akan terasa sekali, yaitu suatu Ke-
hancuran seperti yang dialami negeri Qina dalam FPe-
rang Candu dimana Inggris mempergunakan candu sebagal
alat subversi (menghancurkan lawan dari dalam}, Yang
antars lain Hongkong menjadl koloni Inggris)nt.

Begitu besar akibat dan bahaya yang ditimbulkan oleh
penyalahgupaan narkotika sebagaimana disebutkan di atas,
maka perlu diberi sanksi pidana vang berat dengan maksud
agar para pelaku tidak mepgulangi perbuatannya. Karena di
Sawpling membahayakan dirinya juga membahayakan masyarakat,
sehingea dapat mengganggd stabilitas nasional yang mantap,
sehat dan dinamis.

gelain dari itu peranan grang tua juga gangat menen-
tukan dalam membina dan mengasuh puira putrinya, 2gar ti-
dak terjerumus dalam penyalahgunaan narkotika, Para Orang
tua harus memperhatikan, mengawasi dan mengarahikan tingkah
anak terutama yang telah memasuxi usia rewaja, agar sikap
dan tingkah laku Yang baik,

gehupungan dengan itu Bismar Siregar, dkk (1986 : 18)

mengatakan bahwa:
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wRusaknya anak-anak yang hari ini ia masih tergolong
anak, besok iz bertawbah jadi remaja, dan lusa men=
judi pengganti kita, berarti rusak pula sendi kenidup-
an bangsa dan negara Yyang menjadi karunia dan rahmat
411ah SYT. Marilah kiia semua bermawas diri, karena
hanya dengan beruawWwas diri kita tidak akan mencari
kambing hitam si pembuzt sulah..Mari kita camkan ha-
nya dalam iklim yang penuh cinta, kaginh dan sayang,
anak-ana dapat menikmati apa yang menjadi Hukumnya
jtu. Bila cinia dan kasih serta sayang telau bersemi
dalam kehidupan masyarakat, sesungguhnya tidak diper-
lukan perundang-unuangai. Ttu kata ulama [“

Kalau para orang tua telah menyadari hal ﬁﬁng demiid-
an ini, maka pembinaan anak selalu mendapat perhatian da-
1am keluarga yang bertauggung jawab, Anzk-anak yang akan
memasukl usia remaja dan kelak =zkan menggentikan orang a
setelah dewasa, akan memiliki mesa depan yang lebih baik.
pkan tetapi jika anak-anak kurang mendapat perhatian, ma-
ka sulit dinarapkan untuk menjadi manusia yang mempunyai
masa depan Yang menggembirakan. Ada kemungkinan terpenga-
ruh oleh keadaan lingkungan kenakalan remaja, yang pada
akhirnya terjerumus dalam penyalahgunaazn narkotika.

perlindungan hak-hak anak matlak diperlukan dengan
memberi pendidikan dan bimbingan, sebagaimana yang dike-
mukakan oleh Abdul Hakim G. wusantara (1986 : 19) bahwa :

ngepentingan apnak heruslah dijadikan dasar pedoman

oleh mereka yang bertanggung Jjawab terhadap pendidike
an dan bimbingan anak yang bessangkutan, pertama-ta-
ma tanggung Jjawabnya terleiak pada orang tua mereka.
fnak harus mempunyal kesempatan leluasa untuk bermain
dan berekoeasi yang ha.us diarahkan untuk tujuan pen-
didikan:; masyarakat dan penguasa yans berwenang ha-
rus herusaha meningkatkan pelakKsanaan hak tersebutm.

Pembinaan para Orang tua yang demikian inilah yang
diharapkan dapat menyelamatkan remaja dari segala bentuk

piminalitas, khususnya penyalahgunaan narkotika yang da-

pat merusak masa depan mereka.

_f
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geluruh rangkaian pembahasan mengenal penyzlahgunaan

narkotika pada sub bab ini, dapat diberikan beberapa rang-

kuman sebagai berikut:

1} UU No.9/1976 melarang Se.usd perbuatan dengan tanpa

2)

3)

hak untuk menanaf, memproduksi, menyimpan, membawa,
mengimpor, mengekspor, tenjual, membeli, mengguna-
kan senairi dan memberikan narkotika karsna sangat
berbahaya dan dapat mendoTOng meningkatnya kriwi-
nalitas.

Fenyalahgunaan narkotika adalsh p.maka.an narkoti=
ks (obat) secara berlebihan bukan untuk pengobatan
sehingga sangat membahayakan dan menimbulkan keru-
sakan fisik, mental, emosi, sikapidan tingkah laku
dalam masyarakat bagi mereka yang mempergunakannya
tanpa hak.

Penyalahgunaan narkotika sansat membahayaxan indi-
vidu dan masyarakat, karena merisalk masa depan Se-
seorang dan menimbullcan keresahan masyarakat sehu-
bungan dengan meningkatnya kriminalitas yang meng-
mengganggu keamanan dan ketertiban umum yang periu

segera ditanggulangi.

4) Pada umumnya remaja yang paling Bering terlibat da-

lam penyalahgunaan narkotika, yang bermula dari Xe-
ingiman untuk mencoba, kemudian ketagihan dan tiba
pada ketergantungan yang dapat mematikan jika ti-
dak direhabilitasi, Karena itu para erang tuaharus

nendidik dan mengawasi pergaulan putra putrinya.
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2.% Sebab-sebab Penyalahgunaan Narkotika

perbuatan penyalahgunaan narkotika bukan hanya dise-
kan oleh satu faktor, melainkan banyak faktor yang perlu
mendapat perhatian baik bagi penegak hukum maupun kglang;
an orang tua. Penanggulangan itu dimaksudkan uniul menye-
lamatkan mzsa depan generasi muda, sebagai pelanjut cita-
cita bangsa dalam mengisi kemerdekaan.

Menurut Danny 1. Yatim, Irwanto (1986 : 11-15) Menge-

mukakan bahwa:

ngemma sebab yang memungsinkan SE€SEOTAng milai menya-
lahgunakan obat pada dasarnya dapat kita kelompokan
dalam dua bagian besar. Pertama, sebab-sebab yang
berasal dari faktorvindividunya dan kedua sebab -se-
bab yang berasal dari linghkungannya.
1. Faktor individual:

a. Kepribadian.

b. Intelegensi.

Ce Usiﬂi

d, Dorongan kenikmatan.

e. Perasaan ingin tahu.

f, Memecahkan persoalan.
2. Faktor lingkungan:

a. Ketakharmonisan keluarga.

b. Pekerjaan.

c. Kelas sosial ekonomi.

d. Tekanan kelompok'.

kxedua faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan nar-
kotikan tersebut di atas, akan dijelaskan dalam dua parag-

raf bahasan berikut ini.
2.%.1 Faktor Tndividual

Sebab-sebab terjadinya penyalahgunaan narkotika dari
segi faktor individual, mencakup enam hal yakni kepribadi-
an, intelegensi, usiz, dorongan kenikmatan, perasaan ingin

tahu, dan ingin memecahkan persoalan. gesemuanya itu akan
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diuraikan secara singkat dalam enail sub paragraf bahasan

berikut ini.
1. Kepribadian

Pola kepribadian sesSeorang besar peranannya da-
lam penyalahgunaan narkotika, ada kecenderungan bahwas
orang yang memiliki kepribadian lemah, mudah kecewa,
dan tidak mampu menerima kegagalan, lebih mudah ter-
jerumus dalam penyalahgunaan narkotika. Lain haknya
dengan Sese0rang yang memiliki kepribadian kuat, te-
guh dalam prinsip dan memiliki idealisme untuk maju,
tidak akan mudah untuk terjerumis dalam penyalahguna-
an narkotika. Apalagi jika kepribadian yang dimilinya
dilengkapi dengan keimanan, maka ia lebih mampu untuk

menghindarkan diri dari perbuatan tercela tersebut.

2, Intelegensi

orang yang memiliki taraf kecerdasan rendah cen-
derung lebih mudah tergoda untuk menyalahgunakan nar-
kotika Jika péluang telah memungkinkan. Mereka tidak
mempunyai pertimbangan yang rasional akan bahaya yang
mengancam dirinya, jika perbuatan tercela tersebut di-
lakukan. Berbeda dengan mereka yang memiliki taraf in-
telegensi yang tinggi tidak akan melakukan perbuatan
vang dapat merusak masa depanny, mereka dapat berfi-
kir tentang mana yang baik dan yang buruk untuk dila-
kukan. Hal itu tergantung dari penilaian yang rasio-

nal, tentu perbuatan buruk dan tercela ditinggalkan.
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51'“51&

4.

Pada umumnya pelaku penyalahgunaan narkotika ada=
lah berusia muda. Akan tetapi tidak berarti bahwa me-
reka yang berusia tua tidak mungkin menjadi pelaku pe-
laku penyalahgunaan narkotika. gering ditemukan wanita
yang memasuki masa monopause dan orang-orang yang Larn=
jut usia terganiung dari obat-obat penenang yang dapat
digolongkan sebagai narkotika. Sedangkan bagi usia re-
maja, kKemungkinan disebabkan oleh kondi=i sosial psi-
kologis mereka yang butuh pengakuan, identas, dan ke=
labilan emosi, sehingga mereka terjerumus dalam Denya-

lahgunaan narkotika.
porongan kenikmatan

pada dasarnya setiap orang memiliki suatu dorong-

an untuk mencari kenikmatan, yang apabila kenikmatan

itu telah dipercleh maka akan dilakukan berulang-ulang
dan kalan perlu untuk selamanya. Dengan menggunakan,/me-
makai obat sejenis narkotika dapat memberikan kenikmat-
an yang unik dan tersendiri. Pengaruh kimiawi dari nar-
kotika sering disalahgunakan, karena dapat memberikan
suagtu pengalaman yang aneh, lucu, dan menyenangkan ser=-

ta lebih nikmat bagi pemakainya. Ferasaan enak yang pa-

da mulanya diperoleh melalui coba-coba, cepat ataun lam-

bat akan menjadikan mereka tergantung atas penyalahgu-
naan narkotika yang gelalu ingin diulangi. Kondisi se-

macam inl gulit untuk direhabilitasi.
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Perasaan ingin tahu

Setiap orang selalu memiliki rasa ingin tahun me-
ngenai sesuatu yang menyenangkan, demikian pula halnya
dengan narkotika yang sangatiberguna untuk pengobatan
jika sesuai dengan advis dokter. Akan tetapl Jjuga sa-
ngat berbahaya apabilah disalabgunakan, dengan dalih
ingin tahu atau ingin mencoba-coba akan nikmat yang di-
kandungnya. Beberapa literatur membuat suatu klassifi-
kasi yang menunjukkan bahwa, awal terbentuknya pecandu
narkotika adalah melalui coba-coba karena ingin tahu,
kemudian menjadi iseng, menjadi pemagai tetap, dan la=-

lu menjadi seorang pemakai yang tergantung.
Memecahkan persoalan

gering pula ditemukan bahwa' pelaku penyalahgunaan
narkotika disebabkan karTena ingin-memacahkan persoalan
yvang dibhadapinya. oleh karena dengan memakai narkotika
dapat meﬁgehaskan dirinya dari persocalan itu, meskipun
sifatnya hanya sementara. pengaruh narkotika dapat me-
nurunkan tingkat kesadaran pelaku, yang membuatnya lu-
pa pada persoalan berat yang dihadapinya. Akan tetapi
kondisi yang demikian sifatnya Semd, karena persoalan
yang dihadapinya tidak selesai. Malahan ia terjerumus
dalam perscalan baru yang merusak fisik, mental dan ma-
»a depannyas sebab ia sudah memiliki ketergantungan pa-
da narkotika yang setiap saat menuntut untuk dipenuhi

dengan biaya yang cukup tinggi.
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2.%.2 Faktor Lingkungan

aebab-sebab terjadinya penyalahgunaan narkotika dari
segi faktor lingkungan mencakup empat hal yakni ketidak-
harmonisan keluarga, pekerjaan, kelas sosial ekonomi, dan
tekanan kelompok. Kesemuanya itu akan dijelaskan Secars

singkat dalam empat sub paragraf banasan berikut ini.
1, Eetidakharmonisan keluarga-

Penyalahgunaan narkotika kpdang-kadang berhubung-
an erat dengan ketidakharmonisan keluarga pelaku, oleh
karena banyak pelaku berasal dari lingkungan keluargs
yang tidak atuh. Suasana rumah tangganya diwarnai de-
ngan pertengkaran OTang tua terus-menerus, yang menyc-
babkan kurang komunikasi dan kasih sayang dalam rumah
tangga. Hal yang demikian man%anlkan kekecewaan bagl
angpota keluargd, sehingge meTreka mencari pelarian us-

ngan wenjadl pelaku penyalahgunaan narkotikie.

2, Pekerjaan

Menurut hasil penyelidikan kepolisian, salah saiu
hal yang menjadi penyebab terjadinya penyalahgunaan nee=
wotika jalah mudsh tidaknya seseorang dalam mendapat-
kan obat-obatan yang tergolong narkotika. sering dite-
gukan petugas bahwa pelaku bekerja di apotik, tokoobat

utaukan orang tuanya dokter, sehingga dengan maqah un-

i mendapatkan obat-obatan yane tergolong narkotika.
Ada kemungklipan dapat menjadl pengedar gelap untuk men-

dapatkan Uang yang lebih banyak.

—————————————
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%. Kelas sosial ekonomi

gebensrnya semua orang dari segenap lapisan ma-
syarakat sosial ekonomi dapat saja menjadi pemakai/
pelaku penyalahgunaan narkotika. Tetapi pada umumnya
pemakai berasal dari kelas spsial ekonomi menengah ke
atas. Karena merekalah yang memiliki uang relatif
lebih hanyék, sehingga mampu untuk membeli narkotika
Yang harganya cukup mahal. gelain wari itu mereka me-
miliki kebanggaan tersendiri apabliia menjaai pemakal
obat yang capat merangsang dirinya untuk bertindak
tanpa merasa takut kepada orang lain di sekitarnya.
Hel yang cemikian cenderung MENAOTOng mereka mempel-
tuat sesuatu yang negatil, yang wapat merugikan wui-

rinya sendiri dan orang lain ai sekitarnya.
4, Tekanzn kelompok

pekanan Keiompor wenjadi galah satu faktor pe-
nyebab ter jauinya penyalahgunaan narkotika, oleh ka-
rena pads UMUMDYa pelaku mengenal narkotiwra uvari te-
man sepergaulan yang k.midian membentuk kelompok re-
maja secara spontans i sini kelompok uverperan seba-
gai meuia yang memperkenalkan pemakaian narkotika ke-
pada anggotanya, yang memang kebestulan ingin wencoba
sesuatu yang belum permah dirasakan. Jika sebelumnya
hanya menuengar informasi narkotika itu enak, maka

dengan tekanan kelompok membuat mereka menjadi pela-

ku penyalahgunaan narkotika.
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2.%,3 ‘Upaya-upaya Penanggulangsn

Penyalahgunaan narkotika merupakan ke jahatan yang da=
pat diklagitrikasikan sebagal suatu iejahatan yang terorga-
nisasi, keadaan ini teiah sangat memprihatinkan terutama
di kalangan remaja atau generasi muda. Sebab itu perlu di-
lakukan pencegahian secara gaksama terarah dan terpadu, gu=
menyelamatkan generasi muaa sepagai pelanjut smasa depan
bangsa dan negara.

Berbagal upaya penanggulangan dan pencegahan dapat di-
tempuh, yang menurut A.W. Wwidjaja (1986 : T5) yaitu:

npenanggulangan dan pencegahan harus dilskukan dengan

prioritas yang tinggi serta terpadu. Tindakan aoukum
perlu dijatuhkan secara berat dan maksimum, sehingga
pelanggar menjadi jera dan tidak alkan mengulangi lagi
atau sebagai contoh bagl yang lainnya untuk tidak me-
lakukan atau berbuat. Perlu pengamatan dan pengawasan
terhanap bahaya narkotika dau penyalahgunaan narko.i-
ka i Kalangan TewAaja Secara sungguh-sungguh dan tun-
tas,  terpadu, berencana, berkesinamuuingais serta tin-
dakan tegas lanpa panuang bulu bagi para pelanggarnya
pan penyalahgunaan narkotika iniw.

Perlunya penanggulangan yang demikian itu oleh karena
penyalahgunaan narkotika itu cenaerung meluas. Selain me=
resahkan keluarga dan masyarakat, Juga membuat sibuk para
penegak hukum yang kagang-kadang sulit untuk menyelesaikan
secara tuntas. ntuk itu perlu dimasyarakatkan cara DpPeEng-
awasan dan penanggulangan, agar diketahuil oleh setiap gu-
ru, orang tua, pererja spsial dan aparat instansi penegak
hukum di tingkat aaerah.

Kegiatan tersebut akan dapat menjaring calon korban,

atau kﬂrhgn yang milai kecanduan narkotika sucara awal atau

lebih dini. Dengan demikian mereka yang menjadi korban dan

N ———————————
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memerlukan pertolongan akan se@gera ditolong. Hal inli me-
rupakan upaya pencegahan {ErevEntif]. sedangkan bagl me-
reka yang telah tergolong pecandu yang berat gan berada
dalam kondisi ketergantungan narkotika, dapat dilakukan

rehabilitasi atau pemulihan {rehahilitatif} dengan mem-

berikan perawatan yang intensif dalam rumah sakit. Sete-
lah kesehatannya pulih kembali, barulah dilakukan peng-
- unsutan untuk penyelesaian perkaranya di pengadilan, Upa=
ya penanggulangan yang demikian ini disebut repressif de-
mi tegaknya hulum.

Penanggulangan penyalahgunaan narketika dapat dila-
kukan dengan banyak caTa, antara lain menurut AW Widja=-
ja {1986 : T9) hahwas

ngalah satu ca.a untuk menanggulangi di kota-kota,

telah diwirikan Balal Fenanggulangan ketergantungan
gbat khususnya bagl para remaja. Beberapa pesantren
juga telah berbuat demikian dalam menangegulangi pe-
nyalahgunaan narkotika dan kenakalan remaja ini.
pada balai ini selain uilakukan pengobatan psikis,
berupa bimbingan ke jiwaun ditambah dengan bimbingan
dan konseling termasuk pendinikan agama, budi peker-
+i, dan bimbingan keterampilan dan lain=lain. Maka
dengan sendirinya Paiai Penanggulangan Ketergamung-
an obat perlu tenaga para medis, dokter, psikolog,
psikater, uan para pendidik, kKhususnya dalam meng-
analisa pengembangan watak uan kepribadian bagi re-
ll]E.j'a." ™

gelain dari itu berbagai bentuk penanggul angan dan
pencegahan dapat dilakukan, misalnya melalui pendiaikan
gan penyuluhan kesehatan mengenai ketergantungan narko-
tika. Bilamana dilakuksn secara teraral, teratur dan be-
rencana diharapkan alkan dapat menghindarkan para remaja

antuk tidak melakukan penyalahgunaan narkotika yarhg da-

pat merusak masa depannya.

B ——————— T —
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palam Pasal 32 UU No.9 Tahun 1976 dinyatakan sebagal

berikut:

(1) Orang tua atau Wwali dari seorang pecandu narko-
tika yang belum cukup umur wajib melaporkan pe=
candu tersebut kepada pejabat yang ditunjuk oleh
Menteri Kesehatan dan wajib membawanya ke rumah
sakit atau kevada dokter yang terdekat untuk men-
dapatkan pengobatan dan perawatan yang diperlu=<.
Kan.

(2) Pecandu narkotika yang t.1ah cukup umu wajib me-
laporkan diri kepada pejabat yang aiunjuk oleh
Menterl resehatan.

(3) Syarat-syarat untuk melaksanakan ketentuan terse-
tut dalam ayat (1) gan ayat (2) ditetapkan oleh
Menteri Eesehatan. ..

Pasal ini menekankan bahwa untuk membantu pemerintah
dalam menanggulangi masalabh dan bahaya narketika, khusus-
nya pecgndu narkotika diperlukan pengikutsertaan masyara-
kat., DL samping itu orang tua atau wali harus tampil ber-
peran lebih awal dalam meningkatkan pengawasan dan pembe-
rian bimbingan kepada anak-anaknya yang sudak beranjak re-
maja dan dewasSa.

gelanjutnya dalam Pasal 54 UU ¥o.9 Tahun 1976 dinya-
takan sebagail berikut:

(1) pengobytan dan Eerawatan pecandu narkotika serta

rehabilitasi bekas pecandu narkotika dilakukan
- pada lembaga rehabilitasi.

(2) Pembentukan SUsunan, tugas dan wewenang lembaga
rehabilitasi yang tersebut dalam ayat %1}, ter-
masuk pendirian cabang=-cabang di tempat- tempat
yang diperlukan ditetapkan dengan Keputusan Pre-
giden.

(3) palam menyelenggarakan rehabilitasi diikutserta-
kan sebanyak gungkin lembaga - lembaga dalam ma-
syarakat yang berhubungan dengan itu baik milik
pemerintah maupun Bwastar.

pasal ini menekankan perlunya penanggulangan pecandu
narkotika sepagal kerban penyalahgunaan narkotika, mereka

harus diberikan pengobatan dan perawavan sebagai upaya

_ﬁ
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rehabilitasi. Lembaga rehabiritasi dapat didirikan baik
oleh pemerintah maupun awasta, diutamakan di peberapa ko-
ta besar dan kecil yang tergolong disinyallT banyak pe-
candu narkotika.

palam Pasal 35 UU No.9 Tahun 1976 winyatakan sebagal
berikut:

wguna menanggulangi penyalabgunaan narkotika TFeme-

rintah dapat mengadakan kerja sama bilateral uotau

maltilateral aeigan negara lain atau badan interna-
sional yang menangani wasalah iniv.

pasal ini menekankan bahwa untuk menuegah penyelun-
dupan narkotika ke ftanau air, maka pemerintah dapat men-
jalin hubungan kerja sgpma dengan salan satu negara (bi-
lateral) misalnya Malaysia. i samping itu Jjuga pemerin-
tah dapat menjalin kerja sama dengan beberapa negara te-
tangga (multilateral) dalam memberantas penyalahgunaan
narkotika, misalnya dengan Singapura, Pilipina dan Bru-
nai parussalam.

Kerja sama yang demikian ini mutlak diperlukan, ka-
rena: kejahatan pengalahguna=n narkotika sudah terorga-
nisir dengan rapi baik secara nasional maupun internasio-
nal, Tni memerlukan kewaspadaan bagi pemerintah dan se-
genap penegak huakum, untuk jtu perlu dipantan gsedini dan
seintensif mungkin agar t+iagak merajalelah di negara ma-
sing-masing. |

perlakunya UU Wo.9 Tasun 1976 juga merupakan salah
satu upaya pencegahan, agar penyalahgunaan narketika di
Indonesia dapat ditindak dan diberikan sanksi pidana pen-

jara yang yang beraty ataukah denda yang cukup tinggl.

f
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2.4 Sanksi Hukum atas Penyalahgunaan warkotika

PBegitu besar bahaya dan akibat yang dapat ditimbulkan
atas penyalahgunaan narkotika, maka undang-undang memberl
ancaman sanksl pidana yang berat atau denda yang tTinggi.
Ini dapat dilihat dalam Bab VIII Ketentuan Pidana U0 Wo.9
mahun 1976, yang di dalamnya terdapat 18 pasal yang Weng-
atur ketentuan picana atas penyalahgunaan narkotika, dimu-
lai dari Pasal 36 sampal dengan Pasal 53.

palam Pasal 33 undang-undang tersebui dinyatakan se-
bagal berixut:

wpMembu juk anak yang belum cukup umur untuk melakukan

tindak pidana sebagalimana terseb.t dalam Pasal 36 ayat

(1) sampai dengan ayat (T7) diancam de gan pidana Se-

bagaimana tergebut dalam Pasal 36 ayat (1) sampal ae-

ngan ayat (7) ditambah dengan sepertiganya dengan Ka-
tentuan selama-lamanya 20 (dua puluh) tahunv.

pasal ini dimaksudkan untuk melindungi genefasi muda
yang akan datang, mengingat bahwa kelnﬁpuk masyarakat yang
paling rawan terhadap bahaya penyalahguna=n narkotika ada-
|ah anak-anak yang Delun; cukup umur dan Temaja yang sedang
ﬁencari identicasg. oleh kacena it setigp orang yang menye-
bahkan terjerumusny anak-anak terseout perlu di jatuhi hu-
kuman yang iebih berat lagi.

pdapun yang dimaksudkan anak yang belum cukup umur ya-

i4tn helum HEWASE y yang merurut K. EﬂEEilD [1955 H 151] EE=

bagal berilkut:

ny., Pengertian beluw dewasa berarti si pelaku belum
Lerusia 21 tahun dan atau pelum kawin mepurut TN
1931-54 dan pasal 330 BW, bila sudah kawin dan
bercerali sekalipun usianya belu 21 tahun, ia te-

tap dianggapmaudah dewasa.

h- B EREW
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b, §i pelaku belum berusia 16 tahun, pan terdapat Ti-
ga alternatif yang dapat dipitih HBakim dalam m2nja-
tuhkan hakuman terhadap si pelaku yang telzh meme-
wuhi syarat-syarat darl pasal 45 KUHP yaitu:

1) mengembalikan si pelaku kepada OTang tuanya/wa-
linya dengan tanpa di jatuni hukuman,
2) Menyerahkan kepada negara untuk memperoleh di-
dikan di lembaga yang khusus untun itu.
%) Dijatuhi hukuman seperti biasa dengan pengacua-
lian bahwa ancaman fukumaddikurahgl sepertiga-
n:lrall i
palam konteks yang demikian ini hakim dapat menilal
dan mempertimbangkan kemampuan akal darl si_pelaku kejahat-
an yang belum dewasa. Jika ia belum uwapat merbedakan baik
buruknya perbuatan itd, atsu belum dapat memahaml akibat
perbuatannya yang menganggap penggundan narkotika memiliki
kebanggaan tergendiri bagi dirinya, maka bijaksana Jika ha-
wim mengembalikan =i anak kepada oTrang tuanya tanpa dija-
+uhi hukuman. sebaliknya apablila =i anak menyadari perbuat-
an yang dilakukannysas maka bijaksana Jika hakim manyerah-
wan si anzk kepada negara guna mendepat bimbingan dan pen-
aidikan sebagal bekal masa depannyd. pkan tetapi hakim da-
pat pula memyertimbangkan untuk menjatuhkan hukuman penja-
ra yang lebib ringan misalnya 1 atau 2 bulan kepada anak
remaja bilamana dianggzap perlu, kar.na telah mengerti bah-
wa perbuatan yallg dilakukannya misalnya mengisap ganja di-
larang keras dan melanggar perat.ran yang berlaku,
pasal 45 xitab Undang-undang Hulcum Pidana menyatakan
bahwa 3

wJika seseoTang yang belum dewasa dituntut karena per-
buatannya ketika umur belum 16 tabun, hakim boleh me-
nentukani

Hemerintahkan supaya Yang hgrsalah digkembalikan Hepa-
qa orang tuanya, tanapa pidana apapun; qtan segera

--------lI-lI-l----------------.-.
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memerintahian kepada yang bersasab digserahkan kepada
pemerintah tanpa pidana 2Dapun, vaitu Jika perbusian
merupakan ke janatan atou ~alah satu pelanggaranm ter-
sebut pada pasal 489, 490, 492, 503, 505, 514, 517,
519, 526, 531, 542, 536 dan 540 serta belum lewat dua
tahun sejak dainyatakan salah karena melakukan kejahai-
an atau salah satu pelanggaran tersebut di atas, dan
putusannya menjadi tetap, atau menjatuhkan pidanav,
Pelanggaran atas pasal-pasal terseoput, beberapa dian-
taranya kadang-ladang-kadang dilakukan oleh anak yang he-
lum dewasa atau remaja, setelan mereka mulai mencoba-coba,
kemidian ketagihan untuk mendapatkan narkotika. Hal Terse-
put mendorong mereka uniuk berbuat kenzkalan terhadap orang
atau barang .yang menimbulkan bahaya atau kerugian; dalam ke-
adaan mabuk merintangl lalu lintas dan MENggu Helminan dan
ketertiban umum; membuat wegaduhan malaw hari; lalai darl
pekerjaan; membust dan menjual henda-benda dokumen; menyo-
bek dan merusak pemberitahuan pemerintah d depan atau di
tenpat umiw; perpidato, menyanyi, mencoret-coret dan meng=
gampar Sesuaiu ¥ang melanggar susila; dan dalam keadaan ma-
Yok berada di jalan umum dan sebagainya.
pasal 330 Kitab Unaang-undang Huxum Perdata berbunyi
gebagal herikut:

wBelum cukup umur {minderjariga} adalah mereka yang
pelum mempunyal umuT EEnap 271 (dua puluh satu] tzuun
dan tidak 1ebih dahulu telagh kawin-.

Ketentuan 4i atas menghendakl dipenubinya syarat usia
pelaki, yakni antuk tindak pidana anak di bawah usia 16 ta-

hun, dan untul perbuatan perdata anak atau remaja perusia
24 tahun ke bawah dan belum pernah Kawin, Jika sudah per-

nah kawin kemudian menauda atzu menjanda meskipun belum

—__—_—-_----IlIIlII---I-lIIIIllII-IIIII-IIIII-I------
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pernein 21 tahon wetp dizolongkan eebagnl orong dawhsh di
dalom pemidanpaan. Orang-orang sepican ini s2ring digamukin
bergabung dalam kelompok remtjd yong melakukan penyalahgo-
naan narkotiks, sehingga merekn daptt disncsm denghn siink-
si pidena yang berat.

Dalam Pasal 36 ayat (1) Uu wo.9 Tahum 1978 dinyntakan
bohwa

arang eiapd melangger Paacl 2% avat (1):

a. Dipidans dengén penjaEa celoma-lamanya 6 (enam) -
hun dan denda EEtiﬁg%i—'tinﬁﬁiﬂ]{ﬁ Rp. 10.000.000,00
(eepulah juta pupinh) apcblila perbuatan “tersebut
menyangkut tandoon Eoko stin tansnon Fianji.

b, Dipidena dengan pidand penjara sslamd - lamanyd 10
(sepuiuh) tihun, don semdn setinggi - tingginyd
Bgp.15.000.000,00 (1ims belas juta enpiah} fpabila
perbuaian tersebut menvangkut thntman Papavar.

hncoman sankel pidont tarsebut menunjukkin boahwa, =22-
pokin tinggi nilal anrkotika yang 4 ienlahgundkan semikin
perat pula hokomannys. Adapun laringin dalam Pasal 25 ayat

(1) UU ¥o.9 Tehun 1976 yaitu:

Dilarang sscira tanpa hak mandandn stnn memelihGrs, mE-
nmiliki, mempunyal dolam persedlifiin, penyimpin atankah
menguisil tanamen ERpaver, tanopan Koka  atiu tanamiin

Gonjhi. .

Adapun GnELGEAn pidant YOong paling ringen dintar dalanm
Prnanl 36 aynt (7) UU No.39 Tnhun 1976 berbunyl:

Barang eiapa melunggar Paaal 23 ayat (T):

n, Dipidand denenn pi_;ir-.-nﬁ penjar ealnoma-lananys 2 ti-

hun apnbilas perbuwitan. thepebat nenyangkat diun Ko-
ka atan tapapsn ganja. "

b, Dipidonn denson pidana penjara selamn-lumanya 3 -
hun Epnbijﬂ perbmﬁm tzreebut penyenskot narko ti-
ka loinnyi.

Mengenil 1aringan Pagal 23 ayat (7) UU Ko.9 Tehin 1976

yvaitu: wpilarang 62 cora tanpa ok mengeg nikon narkoulka b=

gi dirinya sandiri®,

L ————————————————————————
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DATA DaN PEMBAHASAR
3.1 Datu Kepolisian

pari hasil penelitian lapangan (field research) di=-

peroleh gata dari Yomando Kepolisian pepublik Indonesia
Kota Besar (Komtabes) UJung Panuang, yang memperlihatkan
angka-anghka penyalahgunasn naTkotina balk yang dilakukan
oleh remaja maupun oTrang dewasa di ¥otawauya Ujung Pan-
daug. Data tersebut cenderunyg meningkat setiap tuhun Khu-
susnya dalam Xurun waktu lima tahun terakhir ini, yaknl
1989-1923.
para pelaku penyalahgunaan narkotika di daerah ini, -

dapat ditelusuri dari beberapa aspek yakni tingkat wmar
dan Jjenis kelzamin, tingkat pendidikan, dan =tztus sosial
atau profesinya. gesemuanya itu dapat dijelaskan dalam

tiga paragral pzhasan berikut ini.
3.4,.1 Tingkat UmuT dan Jenis Kelamin pelakn

penyalahgunaan narkotika di gotamadya Ujung Pandang
dilakukan olch hampir Semia golongan umur, mulai dari
anak-anak di awah umux 16 tahun, remaja dan oTrang dewa-=

sa, Mereka terlibat dalam penyalahgunaan narkotika dise-

babkan oleh beberapa faktor aniara lain, kurangnya DEeT-

hatian orang w2 dalam pembinaan anak, pengaruh pergaul-

an remsJa el1t, dan herkembangulya temgatutempat hiburan

palam di aaerad ini dan sebagainya.

3%

__ﬂ
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Adzpun perincian jumlah pelaku penyalahgunaarn narko-
tika di Kotamadgya Ujung Pandang tahun 1989 - 1993 menurut
tingkat umur dan jenis kelamin, dapat disajikan pada ta-
hel sebagai berikut;
mabel 1. Perincian Jumiah Pelaku Penyalahgunaan Karkotika

Mmenurut Tingkatan Umur dan Jenis Kelamin di Kota-
madya Ujung Pandang, pahun 1989-1995

T_===5====.——?=‘=======?5 sE==mE== ==EE==5 =£=F=£===ET=====5=£?
ket | 1989 | 19%0 T"Tos1 | 1992 ; 199
1 1 1 | 1 []
: gmas -t opk ) Pr Lb:}rr'i Ik | PT, I‘kiPri Tk | Pr
[ 1 . T - 3 T ]
I pi pawah ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
! 16 !11-5-1-!-:—1-!-:drﬂ!
! ! ! 1 ! ! [ | 1 ! ! !
11ﬁ~181-L-!al-52!1s;!-1-r-z
! ! ! ! ! ! o ! f |
I1‘:]'—E1'.-!-!1[-!=—!-!1!-!E:-:
£ ! o ! ' pod ! f L i
| 92 w24 | = 1=1 =t1=11 =1 1t=1 21=1
' 1 R i ! ! ! ) 4 P
125—21‘1-1-[-!-!-!—1-1-!2!-!
! 1 | ! ! ! P 11
-EE—E‘B!1!-!-!-1-1-!1!-1-!-z
' ! 1 ! ! ! 11 ¥ ! !
!3{‘:—52!-!--1-!-1-1-:-!-1.-[-!
1 1 ! ; i ! 1 ! ! 1!
1!'5?5-55'-!-!-'.--!'1!-!-!-!-I-!
1 ! | : ! 1 ! A .
F}E-'jET-[-!-l-l-!-—!-!-!r-!-E
: ! P! 1 . ool 1
i39-41!#Im!'il-!-!-!—-[-lv'.—*!
1 ! ! 11 S ! ! !
';42_44111-!-1-!—!—'.-'.-—!-1-:
1 ! 1 11 3 P! !
1 R o o 1 Pand) ) s d o B
Eﬁﬂamul ! E P Ly o) L
l 1 ] ] e ] ! ]
T-Iﬂmlah'liﬁi"ﬂfl'i'*i*‘z3’!’:55'!

squmper; Sat Blmmas poltabes UJung pandaug, Tahun 1994

angka-angka dalam tabsl di atas menun jukkan rluktua-

si perkembangan jumlah pelaku penyalahgunaan nar..otika di

Kotamadya Ujung pandang yaiam kKurun waktu tahun 1985-19935.

F
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Penanggulangan tersebut telah berhasil menekan jum-
lah pelaku penyalahgunazn narkotika menjadi 3 -orang pada
tahun 14992 semuanya laki-laki, yang masing-masing berusia
19, 22 dan 28 tahun. Meskipun demikian masih perlu dibe-

rikan pembinaan dan penyuluhan yang intensif, agar para

i g T

remaja di daerah ini tidak terjecumis dalam perbuatan ti-
dak terpuji dan tercela 1tu.

Meskipun para DETUEas telah meniugkatkan kewaspada-
an dalam menanggulangi penyalagunaan narkotika di daerah
ini, namun hasilnya belum menggembirakan cleh karena pa-
da. tahun 199% jumlah pelaku meningkat menjaai 6 orang di
atas kapal KM, Umsini yang berlabuh di pelabuhan Samude-
ra Makassar, Scullanys laki-laki penduuaunk Kotamadya Ujung
pandang. Fara pelaku tupsetut masing-masing De.usia 19,
21, 22, 24, 25 dan o7 tahun, Mereka adalah pemuda, pela-
Jjar dan mahasiswa. Kasus ini cukup memprinatinkan baik
petugas maupun para orang tua mereka, seningga diperlu-
kan kerja Sama pa:a petugas gari instansi terkait dengan
para orang tua. pari 6 orang pelaku tersebut, ada 2orang
melarinan diri yang igentitasnya t.lah diketahui sehing-
ga menjaul burcnan polisi.

ﬂelinat tingrat UalT para pelakd pényalahgunaan nar-
kotika galaw kKurul walwu terseuvut, pada usuwnya berusia
remaja bahkan aaa yang tergoloug sebagal anak berusia di
payah 16 tanuns Karena itu ticak semua pelaku diselesai-

wan dengan proses huxum melalui kejaksaan dan pengaailan

ketapl diselesaikan ai poltabes U)ung Panaang.
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3.1.2 Tingkat Penaidikan Pelalmu

pitinjau dari segi tingkat pendidikan para pelaku
penyalzhpunaan narkotika tersebut, dapat ocisajikan pada

tabel sebagai berikut;

Tabel 2. Perincian Jumlah Pelakun PEnyalahgﬁnaan Narkoti-
k@ Menurut Tingkat:}&ndidikan dan Jenis Eelamin
di Kotamauya Ujung Panaang Tahun 1989-1993.

T-______'__E_-L ==mEHEEEE== '_'I=J=5=?===5====T5=====ﬁ=T=:=l=====T
! Tﬁ;gkit 1 198 1 1990 1 1991 @ 1992 | 1903 1
1 i 1 ]

fmn 403 an{ 1k | Pr) Lk E pr! 1k ! Pr; Lk T pr! Ik ; Pr,
] S T B S B B L T
L B 3 = B | e =3 = E o bl el
1 ! ! ! ! ! 4 ! ! I ! !
R e G G o B T Po=
! ! ! ! I ! ! ! ! ! ! !
po%, apel 1 11 -1 2 b=t el=1 2 4 =-1 &1 =1
! f t ! ! ! ! ! t ! i !
CALagiE) s d«F TE=F 32t =L= P =
! ! ! ! ! ! 1 ! 1 ' ' 1
s, ey p 1 1=l % l=l |1 it X e B omilowi]
i ! ! ! ! ! i ! ! ! ! !
. g ] T ¥ gl i 1 T iy
P Jumlah: | 3 ;- 4, 7 4913 Po=4 B 1=g

sumber; Sat Bimmas Kepolisian Kota Besar Ujung Pandang,
mahun 1994.

Melihat angka-angka dalam tabel di atas dapat di je-
laskan bahwa daxri 3 orang pelaku penyalahgunazn W
tika mpada tahun 1989 masing-masing berpendidikan SLTA,
SLTP, dan SD. sedangkan tingkat pendidikan pelaku pada
tahun 1990 masing-masing o prang SLTA, 1 orang SLTP, dan
1 orang ﬁﬁrpendidikan gp. pada tahun 1991 terdapat 2

grang SLTA dan 2 grang SLIP, serta seorang berpendidikan

gp. Adapun pelaku pada tahun 1932 masing-masing 2 orang

berpendidikan SI,ThA, dan hanya seorang berpendidikan SD.
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gedangkan pada tshun 1993 pelalu penyalahgunaan narkotika
berjumlah 6 orang, masing-masing Z orang yang berijazahn
o, TA dan 4 orang berijazah SLIF.

gelama kurun waktu lima tahun 19u9-199% tidak ada peE-
laku yang berijazah 5-1 dan =3, akan tetapi yang berija=-
zah SLTA ada yang berstatus mahasiswa, Hal ini cukup mem-
prihatinkan karena meiusak citra almamater, sehingga peT-
lu ditindak sesuai peraturan perundang-undangan yang ber-

lzaku,
%.1.3 Status gosial Ekonomi pelaku

pitinjan dari segi status sosial ekonomi para pelaku
penyalahgunaan narkotika tersebut di atas, perinclannya
dapat disajikan mepurut jenis kelamin dapat disajikan pa-

da tabel sebagal verikut:

Pabel %. Pecincian Jumlah pelaku Penyalahgunaan Warkotika
Menuiut status gosial pkonoml dan Jenis Kelamin
di Kotamadya Ujung pandang, Tahun 1989-149%93.
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sumber; Sat pimmas gepolisian Kota Besar Ujung Pandaug,
" popun 1994,
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Ancka-angka paaa Tabel 3 gapat dijelasken Daniwa, pa-
ra pelaku penyalahgunaan narnotika di Kotamadye Ujung Pan-
dang dalam kurun waktu lima tabun 1989-1993 yang paling
banyas adalah penggur 9 ovang, mahasiswa & orang, dan De-
lajar Juga 6 orang. pata ini memberikan sustu inaikasi
bahwz penyalahgunzan narkotika di deaerah ini sangat mem-
prinatinkan, oleh kKarena para pelakunya remaja penganggur
vang pauva gllirannysa telah menjangkiti sebagian kecil ma-
hasiswa yang kurang berprestasi, dau pelajar yang sering
boles tidak mengikuti pelajaran di sekolah,

falan kondisi yang demikian itu tidak segera aoitang-
gulangli secara preventif oan repressif, akan membawa dam-
pak netir yang lebih luas ean mungkin semakin banyak ma=-
hagiswa dan pelajar yang terjerumus karenza prustrasl dari
ketidakberhasilannya dalam menyelesaikan studi, ilal ter-
sebut memang patut menuapat perhatian serius baik daripa-
ra petugas maupun para orang tua di rumah, a&gar angka pe-
ningkatan Jjumlah pelaku penyalahgunaan narketika minimal
dapat 44 tekan, bahkan harus dihilangkan.

aebagai tindak lanjut atas hal tersebut, perlu aila-
whan yang terpaun dan terarzh,

kukan pemblnaal dan penyul

Keterpaduan pembinaan jtu harus melibatkan sSegenap aparat

dari instansi yang terkait di tingkat daerah seperti Pol-

ri, Kejaksaan Negeri, Pengadllan Negeri, Depactenen pen-
digikan dan pebudayaatl, dan lain-lain. Sedangkan pembina-

an yang tararan yaitu paca gasaran pelajar, mahasiswa, ke-

lompok remajla, tempat-tempat hiburan dan sebagalinya.
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5.2 TData Kejzkszan

gebagaimana telah dikemukakan paca subp bab terdahulu
bahwa, tldak semua kaSus penyslohgunzan narkotika yang te-
lah terjaring dala ragzzia oleh petugas Sat Eimmas Polta-
hes Ujung Pendang dilimpahkan kepada Kejansaan Negerl un-
tuk dilanjutkan dan diselesaikan paaa Pengadilan Negerl.
akan tetapl sebaglan pelaku diselesaikan di poltabes de-
ngan pertimbangan pahwa, ada pelaku yang masih tergolong
di bawah usia 16 tahun dan beberapa alasan lainnya.

Adapun kKasus-hasus penyalahgunaan narkotika yang di-
limpahkan Kepzua Kejaksaan ¥egeri Ujung Fandang, neny1dik-
an pertama diselesaikan di po.tabes Ujung Panuang, Fara
pelaku ulukea melakukan delik menurut pasal - pasal, 23,
24, dan 36 UU Wo.8/1976 dan Pasal 35, &, oan &0 IUHP.
gerua Derkas peckara yang di werima Kejaksaanl ¥egeri Ujung
pandang diproses gesuai deagan ketentuan-ketentuan KUHAR,
untuk selenjutnya dilimpahkan kepaua pongaailan Negerl Ke-
las I UJung Tandang.

palam proses penysdilkan kasu«-kasus penyalahgunaan
narKoTika terseuut, berita acard yang diterima SEgera ai=
eh Kej aksaan Negeri guna meoyusSun dakwaan kKe-

peiajari o+

paga paa peLakunysa. pelimpanan setiap kasuo kepada Peng-

adilan Negeri Ujung pandang dilakuran walam wakiu singkat
dan cepat, dengan pemperhatinan ketentuan-ketentuan KUHAP-
adapun perincian kgsus-kasus yang dapat disulesaisnan pe-

Limpahannya kepada pengadilan EEgeri Kelas T Ujung Pandang
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untuk dipe.iksa dan diaaili, dapat gisajikan dalam tabel
sebagai berikut:
Tabei 4. Perincian Jumlah Kasus penyalahgunaan Narkotika

Yang Diliwpankan pauva Kejaksazn Nege.l Ung Pan-
dang, Tahun 1489-1993.

:Hn¢ Keteraugan 1989 1 1940

1. Berkas kasus
yang diterima
dari Poltabes

UJjung Pandang: - & 1 4 3
2. ﬁerkas kasus
nuntutannya: - X 1 1 3

5. Derkas Kasus
yang tertunda
ponyelesalan
penuntutannyas

e SEE dEE prm mes e LEE TTe R 4SSN EEm i) e

i o -
!
t

Sem Eem mmm pem SR AER GEm mes wes S EER 5 e R o :
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1 !

! 1 T
1 . |
I i 1
i T i
1 [ !
| 7 !
] | |
! yang selesal I t
! diproses pe- 1 !
I i 1
: ! !
1 T |
' !
: : ;
1 1 !
1 | I
! ! !

cumber: Sat Bimmas Kepolisla Kota Besar Ujung Pandang,
pabun 1994. 1

Angka‘angka dalam tzbel di atas menunjukkan banwa,

tidak ada kasus penyalahgunaan narkotika yang dilimpah-
kan kepada Kejaksaan wegeri Ujung Pandang Ppaaa tahun

1989 dan 1990, oleh karena semua pelaku paa2 tahun  ter-

sebut diselesaikan di poltabes Ujung Pandang.

Adapun perkas Kasus penyalahgunaan narkotika yang

diterima Kejaksaal negeri Ujung pandang pada tahun 1991

dan 1992 masing-masing 1 kasus, setiap kasus teruiri aa-—

perkas kasus tersebut semuianya dapat

ri 2 orang pelaku.
kemudian dilimpahkan kepada

nyd.
diselesalkal penuntutan ya
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Pengadilan Negeri Kelas I Ujung Pandang untuk diperiksa
dan diselesaikan putusannya.

Berkas yang masuk pada tahun 192% meningkat men jadi
3 kasus, setisp kasus terdirl atas seorang pelaku yang
didalkwa dazn dituntui secars terpisah, Semuzanya telah di-
selesaikan penuntutannyz di Kejakszan Wegeri untuk selan-
jutnya dilimpahkan kepada Pengadilan wegeri, dengan de-
mikian tidak ada penundaan berkas penuntutsn dalam tzhun
tersebut guna mempercepal persidangan pengadilan.

webijaksanaan Kejaksasan pegeri Ujung Pandang femper-
cepat penyelesalan berkas penuntuiazn para pelaku panya-
lehpgunazn narkotika, dimaksudkan agar proses pemerikszan
para pelaku di persidangan pengadilan lebih cepat dalam
men jatuhkan putusan yangd seadil-gzailnya. Di samping itua,
juge dengan pertimbangan Bahwa pars pelaku paada umumEny &
pelajar dan sahasiswa masih diharapitan dapat memperbaiki
atau merubah kelakuannya, agar dapat menjadli manusia yang
berguna ai masa AEpafl.

pepundasn penyelesalan berkas penuntutan kasus Pe-
nyalahgunaan narkotika di Fejaksazn pegeri Ujung Pandang
selama dalam kKurun waktu tersebut tidak ada, sehinggsa Sa-

ngat membantu dalam melancarkan Proses pemeriksaan hakim

antule menjatubkan putusan. mintutan pera jaksa menurut

pasal yang di dakwakan dengan ancaman sanksi piuvana pen-
jara atau kurungal dan denda, yang putusannya terganiung

pada pertimbangan hukum dewan hahln yang memeriksa dan

mengadilinya di persidangan pengauilan.

I —
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3.3 Data Pengadilan

Easus-kasus penyalahgunzan narkotika yang diiaxukan
oleh remaja dan telah ailimpankan dari Kejaksaan Yegeri
kepada Pengauilan Hegeri Ujung Pandang, setiap tahun se-
luruhnya dapat dizelesaikan aalam kurun wakiu terseout.
Pidana yang dijatunkan kepada para pelaku yang masin re-
maja sedikit lebih ringan jika aipanding dengan orzang de-=
wasa, yang bervariasi merueut befat-ringannya pelanggar-
an hugum yang ulrakunall.

Para hakiw yang mengaulll kasus-kasus tersebui Te-
tap memperhatilian ketentuan dalam Pasal 47 ayat (1), (2)
dan (3} KUH Pidana. Berartl pidana yang di jatu.kan kepa-
ua para teraakwa Yyaug berusia remajs itu, seuikit 1lebih
ringan Jjika wibanding dengan pldana yang dijatuhkan ke-
pada orang cewasa yang melakukan delik yang Saua.

gelain vari itu paTa hakim juga memperhatikan hal=
hal yang meringankan dan hal-hal yang memberatkan para
terdalwa -yang masih tergolong usia remaja. adapun hal-hal
meringankan antafa lain uslia yang masih muda,

yang dapat

belum pernah qinukum, dan sebagainya. gapuna. Lth taaekid

mengRerankan apabila data pengadilan atas kasus-kasus pé-

nyalahgunaan narkotika gijavaui pilaana penjara, kurungan

uan aenda yang ringan karena pelakunya tergolong Temaja.

Meugenal pelimpahan nerkns Kasus=iKasus sarsebut da-

ri Kejaksaal Negeri dan penyelesalannys di pengadilan Ne-

geri UJuul pandang, digajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 5. Perincian Jumlah Kasus Penyalahgunaan Narkotika
Yang piselesaikan Pada Pengadilan Negerl U jung
Panaang, Tahun 1989-1993.

-1-—-———_==-._—F:T:'—"='_"=-_—====?==ﬂ=======ﬂ====:‘=-l_—::===;==ﬂﬂ-==,.__?
*  Tahun | Terpidana; Pyltusan Po0ANs Penjara !
! \ : Tahun * Bulan i Hari i

l . = " n
1 iom9 N | S ",
! 1 ! ! : |
! 19390 ! - ! - ! - ! - 1
X - } ! | !
! 1991 ! 1 1 - i 1 ! 10 !
! L ! ! i !
L4992 1 ! 1 i 2 ; - '
! ! ! ! ! !
! L ! ! ! 1
! ! 2 ! - ! 1 : 12 !
! ! ! ! i '
! ! 1 ! - ! 1 1 - !
i ! 1 ! ! |

sumper: Sat Bimmas Kepolisisien Fota Besar Ujung FPandang,
Panun 1994.

Angka-angka pada tabel di atas menunjukkan bahwa .se-
lama kurun wakiu lima tabun tersebut terpidens borjuwmlab
& urang,lyakni 1 orang pada tahun 1941 yang dipidana se-
lama 10 hari, uan 1 Ovang pada wahun 1992 yang gipidana
seiama 1 tahun 2 bulan, pecikutnya 4 orang terpldana pada
tapun 1993 yang dipluana penjara aneara hulan sampail de-
-ﬂgan 1 bulan 12 hari.

pidana penjara yang i jatuhkan para Hakim pengaailan
keias I UJung pandang diputong gselama dalam peEna-

Negerl
hanan. Para terpirdana Yang telan ditahan sucang iebih se-
bilan segera dibebaskan, dengan dewikian berarti fara ter-
pidana yang berstatus mahasiswa sudah dapat mengiluti pe-

lgjaran di sekolah masing-masing.

__'_#‘
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Tabel 5. Perincian Jumlah Kasus renyalahgunaan Narkotika
Yang viselesaikan Pada Pengadilan Negerl Ujung
Panaang, Tahun 1989-1993,

T—-———_:====T==== EeEmEsEoES==Ss=sssso=mEmEs=E= ._-._..==_r===5====,=?
E Tahun i Terpidanai Putuﬁ?n Pigana Fenjara !
! | , Tahun Bulan :  Hari :
1 ' T ] ' '
! 1989 i % i S 1 = : . Il
: ! ! ! ' :
! 1980 ! o ] o ! - ! - 1
: : ! ! ! !
1 1991 ! 1 ! - i 1 t 10 !
! t ! ! ! 1
t 1992 i 1 ! 1 i 2 1 - !
: 1 ! | E |
! 19935 ! 1 ! - 1 1 1 10 1
i ! ! ! ! !
! ! & i - ! 1 t 12 !
t ! ! ! ! !
- 1 1 1 - ] 1 ' - 1
; ! ! ! ! i

cumber:; Sat Bimmas Kepolisisian Kota Besar Ujung Pandang,
Tanun 1994.

Angka-angka pada tabel di stag menun jukkan bahwa .se-
lama kurun waktu lima tahun ter ebut terpidens borjumiab
L urang,lyakﬂi 1 ovang pada tahun 1991 yang dipidana se-
lama 10 hari, dan 1 oOvang pada iahun 1992 yang gipidana
seiama 1 tahun 2 bulan, pecikutnya 4 orang terpidana pada
tapun 1993 yang dipluana penjara anvara 1 bulan sampai de-
-ngan i bulan 12 hari.

pidana penjara Yang i jatuhkan para Hakim péngauilan
Negeri feias I UJung pandang dipotong gselama dalam peéna-
hapan. Para terpidana yang telan ditahan surang iebih se-
billan segera dibebaskan, dengan desikian berarti jpama ter-

pidana yang berstatus mahasiswa sudah dapat mengikuti pe-

lgjaran di sekolah masing-masing.
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3.4 TFaktor Penyebab dan Upayz Penanggulangan Penyalahgu-~

naan Warkotika

Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya penyalahgu-
naan narkotika di Kotamadya Ujung Pandang dalam dekade ta-
hup 1989-1993, menurut acata dan informasi dari poltabes
Ujung Pandang sebagal berikut:

1) adanya cknum yang tidak bertanggung jawab berha-

511 mengedarkan narkotika di kalangan remaja pada
tempat-tempat hiburan dan kawasan pemukiman elit,
sehingga beberapa remaja berhasil diperdayz.
2) Masuknya bebsrapa wisatawan asing yang kadang-kKa-
dang membawa narkotika untuk digunakan sendiri di
temmat penginapannya, akan tetapl sebagian barang
yang dibawanyg dijual kepada orang-orang tertentu
yang menjadi- PENEEAAT .

3) Pengaruh lingkungan pergaulan di kalangan Tremaja
elit yang mampu membeli narkotika meskipun harga-
.nya mahal, dengan maksud untuk menenangkan fikir-
annya yang selalu dilanda frustrasi, di samping
itu juga untuk mendapatkan uang yang lebih hanyak
sehingga terlibat sindikat perdagangan narkotika.

4) Kurangnya pengawasan O0T«ng tua terhadap anak re-

maja, Khususnya orung tua yang kedua-duanya beker
ja dan sibuk hingga petang hari bankan sampai ma-
lam hari. Hal ini membuat peluang bagi putra-put-

rinya kehilangan perhatian dan kasih sayang, 3eé-

hingga ter jerumus dalam penyalahgunaan narkotika.

S R
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Adapun upayh-upiya yang dilakukan wmitok mencszah dan
menanggulingi penvalahgunacn narkotika yong genderunz ne-
ningkat setiap tihun, maka Kepoiisian Republik Indonesic
Kota Besar Ujung Pandane melokukan kesinton-kegicton =2
brazai berikut:

1) Melakukon pemantcoan terhadap keginten para rens-
naja di tenpat-tznpot vang disnggap rawin  dengan
gangzuan- keaméngén seperti, tsnpot hiboran malan,
hotel ~-lotel; penjuilin minumman kerds, don kiwk-
san pemykiman elit yang disinyalir serinz ditem-

pati melokukan tranesksil v

2} Melokukan psmantastn secora Tldak lingemwng terha-
dap para wieatowsn csing yong berkunjuwng ke die-
rah ini, zuna mencegnih agar tidik neEnggunakan nar-
kotika di tezmpat-tempat penginaponnys atiodi ten-
pat-tempat yong menjadi obyek tujuvan wientn dl
daerah ini.

%) Membina don mengarahkan pors remaji melalel  pem-
ben tukin urganisﬂai—nrqanieasi sosinl kemdayari-
kitan seperti, remajs masjid, kelompok Fpencinta
alam, Parhnmpulﬁﬁ berbagai cabiong olah raga, pen-

bentukan sanggar seni, dan lnin-lain.

4} Memberikan penerangun kepads pars orang tua, gury
Ann tokoh-tokoh mieyarakat agnx selalu mengikutl
perkemnbingin jiwa dan minat anak romnio Ggar ti-

dak terjervmus dalam penyalahgunaan nackotika dan

obat keras lainnyd.

L E——
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.4 Analisis Hukum Tentang Kenakalan Remaja Dengan Penya-
lahgunaan Narkotika ai Atas Kapal KM, Umsini (Putusan

$l41’1 mlj.Uk PEE‘HEI‘E.

Pada hari Selasa tanggal 22 pesember 1992 sekitar jam
10.350 WIB, dalam pelayaran dari Jakarta ke Ujung Pandang
di aﬁas Kapal K#M, Umsini. Enam orang saksi masing - masing
Kapten Pol. AM. Pakaubun, Kepala KpPP Laut Polda Irian Ja-
ya di Jayapura; Serka Supriyanto, anggotz Brimob Polda Iri-
an Jaya; Serka A, Koroa, anggota Brimob Kotaraja Jayapura;
serka Sudarsono, anggota KU Polda Irian Jaya; Marius Bopi-
tana, anggota EPLP Jayapura; dan Welen Ayomi, Koni Jayapu-
ra, Mereka telzh menangkap liwa orang pelaku pengisap gan=-
ja dan obat keras masing-masing ialah Anwar Bachrum, 19 ta-
hun, mahasiswa, pekerjaan tidak aua, alamat Gunung Sari
Ujung pandang; Imran Nurdin, 24 tahun, peker jaan tidak ada,
alamat J1. Tamalate III/335 Ujung Fandang; Andi Reza P, 24
tahun, wiraswasta, alamat J1. Gunung Nona No.46 Ujung Pan-
uang; Abd, Haris paud, 19 tahun, mahasiswa, pekerjaan ti-
dak ada, alamat J1. Dulukunyi No.12 Ujung Pandang; Arnold
Lengkong, 24 tahun, 24 tahun, mahasiswa, pekerjaan tidak
aua, alamat Jl. Andi Tonro ¥0.9 Ujung Fandang.

para pelaku rersebut kedapatan mengisap ganja danmem-
baws obat keras sambil minum-minum vir dalam kafetaria ka-
pal pada Dek TIT EM. ymsini. Pada saat saksi melihat cara-

elaku mengisap pungkusan kertas yang digulung dan
cara p

______._.--------------------—’
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menyerupal rokok sehingga dengan muaah dicurigai. Karena
itu maka saksi AM, Pa.aubun bersama kelima saksi lainnya
mendekati para pelaku sekaligus menangkapnya, dan menyi-
ta barang-barang bukti sebagaimana tersebut di atas. se-
tibanya ui Pelabuhan Makassar Ujung Pandang, kelima pe-
laku diserahkan kepada Komando EPPP Makassar untuk dila-
kukan pengusutan lebih lanjui, para pelakum tersebut di-
terima bersama barang-barang bukti, sedangkan para saksi
yang menangkapnya tidak sempat aiambil keterangannya se-
cara tertulis, karena mereka semuanya para penumpang me-
nuju Jayapura dan waktu transit EM. Umsini di Ujung Pan-
dang sangat singkat. Karena itu pengusutan lebih lanjut
dilakukan para petugas Komanao KPFF Makassar, untuk di-

limpahkan kepada Cabang Kejaksaan Negeri Ujung Pandang,

L]

%.4,2 Dakwaan Penuntut Umum

Penyelesaian kasus ini dibagi menjadi tiga dakwaan
Jaksa Penuntut Umum masing-masing Mustapeng Rachman, 5.H,
Dasril Rakhim, S.H, dan Bayuris Lisy Maajid, H.H. dengan

dakwaan dan tuntutan sevagai berikut:

1. Terdakwa Pertama

Dakwaan Jaksa Penuntut Umum Mustapeng Rachman, S.H,
dari gabang Kejaksaan Negeri Ujung Panaang di Pelabuhan
Ujung Pandang No. 0%/Rple.5us. 3/2/1993 tanggal 10 maret

199%, berbunyi:

" terdaxwa Arnold Lengkoug bersama-sama gengan
tgigziueman yakni andi peza (melarikan diri d¢i KPPP
makassar), ADWAar Bachrum, Imran Nurdin, Qbd. Haris

-———-----------------......._____!
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Daud (peckaranya disidangkan secara verpisah), pada
tanggal 22 Desember 1992 sementara dalam pelayaran
Jakarta ke Ujung Pandang dengan KM. Umsini, sekitar
Jam 10.30 wita di kafetarfa gM, Umsini, terdakwa
Arnold dan teman-temannya minum-minum bir, kemudi-
an datang Didi (melarikan diri) langsung berbicara
Gengan Arnola Lengkong kemudian temap-teman lainnya.
Setelah itu Didi bersama Andi Reza keluar aari bar,
Tidak lama mereka kembali, nan Anwar Bachrum lang-
sung didekati oleh pndi Reza dan minta uang sebanyak
Rp.1.000,00 untuk membeli minuman bir, dan selanjut-
nNya Kepaoa Imran Nurain, Aba. Haris Daud, dan ter-
dakwa Arnola Lengkong. Uang tersebut bukan dipakai
membeli minuman tetapi uwntuk membeli Tokok gulungan
Kecil berisi daun ganja. Dari lima berteman terkum-
pul wang Rp.5.000,00 dapat membeli 4 gulungan rokok
ganja. Kemiaian pidi membakar 1 batang, lalu dibe-
rikan kepada Andi Reza, selanjutnya kepada terdakwa
Arnold Lengkong, selanjutnya kepada TImran Nurain,
Anwar Bachrum, dan Abd. Haris Daud. selesai 1 batang
Andi Reza membakar lagi sebatang tetapi belum sem-
pat diisap oleh teruakwa arnold Lengkong, dkk, te-
lah tertangkap oleh saksi AM, Fakaubun, Polri Irian
Jaya, Karena dari tadi ia memperhatikan terdakwa de-
ngan teman-temanya mengisap rokok secara bergantian
sehingga mudah dicurigai. Eemudian sisa 2 batang
yang lainnya dibuang ke laut oleh Andi Reza sebagai
upaya untuk menghilangkan barang bukti.

Perbuatan terdenwa Arnold Lengkong tersetut me-
langgar Pasal 23 ayat (7) Jjo Pasal 36 ayat (7) UU
No.9 Tahun 1976 dan jo Pasal 55 ayat q1{ ke-1 KUHP®

0leh sebab itu Jaksa Penuntut Umum mepuntut : supaya

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Ujung Pandang yang meme-

riksa dan mengacili perkara ini, agar memutuskan;

1. Menyatakan terdakwa Arnola Lengkong hersalam me—
lakukan tindak pidana tanpa hak menggunakan nar-
kotika berupa ganja bagi uirinya sendiri secara
bersama-sama, sebagaimana diatur dalam Pasal 23
ayat (7) jo Pasal & ayat (7) UU No.9 Tahun 1976
jo Pasai 55 ayat (1) ke-1 KUHF.

2, Menjatuhkan piuana penjara terhadap terdakwa se-

. Yors {satu? bulan 15 (lima belas) hari, potong
selama dalafd Fahanﬁﬂﬁti berupa daun ganja sebe-

Da MEnj&takaﬂ ba_l:.&.'ﬂ%. % disimpan ﬂi Cabang Kej aksa-

at 0,0616 gram tetap labuhan Ujung Pan-
7 reri UJung P&“da"§ il bd H:I 'E paud
3Eﬂgeﬁntuk apang buktl perkara Abd. Hard :

Tmran Nyurdin dan Anwar Bgchrum.

___F’r
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4., I"IEIﬂatakan baﬂwa 'tE‘I'd.-ﬂk_wa .&I‘ﬂﬂlﬂ. LEHEHDHE ﬂ'l-E"[I'IhS'.—

yar biaya perkara seb ,
rupiah}, . 2 sebesar Rp.2.000,00 (dua ribu

Tuntutan pidana ini dibacakan dan ais.rahkan oleh
Jaksa Penuntut Umum pada tanggal 10 Maret 1993 di depan
persidangan Majelis Hakim Pengadiian Wegeri Ujung Pandang

yang meme.iksa dan mengadili perkara ini.

2« Terdakwa Keaua

Dakwaan Jaksa Penuntut Umum Bayuris Lisy Madjid,
S.H, darl Cabang EKejaksaan Negeri Ujung Pandang di Pela-

buhan Ujung Pandang Neo.01/Rpk.Sus.3/2/199% tanggal 20 Ma-
ret 1993, berbunyi;

nBahwa terdakwa Anwar Bzhrum bersama denganle
laki amold Lengkong, Andi Regza, abd. Haris Daud dan
Imran Nurdin (keempatnya juga diadili dalam perkara
yang terpisah), baik bersama-sama maupun sendici-
sendird paaa wangegel 22 Desember 1992 kira-kira pu-
kul 10.00 wita, di cafetaria Dek III EM. Umsini da-
lam pelayaran Jakarta-Ujung Pandang, dengan tanpa
hak menggunakan narkotika bagi dirinya yang dilaku-
kan dengan cara sebagaimana yang telah diuraikan pa-
da dakwaan bagi terdakwa pertama. Salah seorang pe-
numpang kapal yakni AM, Fakaubun, anggoia Folri da-
ri Komando KPPP Irian Jaya yang serula telah memper-
hatikan dan mencurigal terdakwa Anwar Bahrum bersa-
ma teman-temannya seaang menglsap sebatang rokok gu-
lungan kecil secara bergantian, sehingga dengan mu-
dan disergap dan ditangxap oreh saksi bersama bebe- .
rapa saxsi lainnya. Kemudian ditahan oleh Satuan pe- |
ngamanan {satpamg kapal untuk pengusutan l?hih lan= '
jut. Dalam penahanan tersebut telah berhasil disita
barang bukti berupa sisa rokok daun_gan;a yang be-
lum habis diisap, serta 2 batang lainnya tidak sem-
at disita karena dibuang ke laut oleh lelaki ©pidi
Etidaﬁ: tertangkap dan berhasil melarikan diri)., se-
telah REPEL]- bersandar di :E"ElELkli'lihﬂu Ujung Pandﬂﬂg,
terdakwa dan teman-temannya diserahkan kepada Koman- ;

gg5ar.
uﬂrm?gegﬁﬁgtan terdakwa Anwar Bachrum tersebut, me- [
langear pasal 23 ayat (7) jo pasal 36 ayat (7)W No, ,
9 Tgﬁun 1976 L§ No.37 Tanun 1876 jo Pasal 55 ayat |

(1) ke=1 KUHP" .

_____————"
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4., Menvat
yatakan banwa terdakwa arnold Lengkong memba-

yar biaya pe
rupiah]? Perkara sebesar Rp.2.000,00 (dua ribu

Tuntut i ;
an pildana ini dibacvakan dan ais.rahkan oleh

Jaksa
Penuntut Umum pada tanggal 10 Maret 1993 di depan
persid ; i

angan Maj)elis Hakim Pengadiian Wegeri Ujing Pandang

yang meme.iksa dan mengadili perkara ini

2. Terdakwa Keaua

buhan U]
Ujung Pandang Ne.01/Rpk.Sus.3/2/199% tangegal 20 Ma-
ret 1993, berbunyi:

~ "Bahwa terdakw

laki grotd Lengkong, iﬂﬁ?rﬂﬁigf“mhgﬂrﬂam% dengan le-

Imran Nurdin (keempatnya juga &iidi‘ e
yang terpisah), balk bersama-sa 2o QRLEN. PATERTS
sendird pada wanggal 22 nesemhema1maupun sendl.rl-
kul 10,00 wWita, di catetaria neﬂ 2R KRS hipe 20~
lam pelayaran Jakarta-Ujung PandaﬁEI Al NS i
hak menggunakan narkotika bagi d‘rf' UeHgan . SEnp
kan dengan cara sebagaimana yan ﬂxu;%a Foitie A e e
da dakwaan bagl terdakwa pertamg Salaﬂiuraikan g
numpang kapal yakni AM. Fakaubun. an tsenrang .
ri Komando KPPP Irian Jaya yang ;emufgn 2 Pnﬁiinfa-
hatikan dan mencurigai terdakwa Anwara tﬁlah -
ma teman-temannya Sedang menglsap seba%a ity
lungan kecil secara bergantian, sehin i Fomapid o
dan disergap dan ditangkap u4eﬂ 5akaigﬁgrdengan e
rapa saksi lainnya. Kemudian ditahan ﬂlEhSEME DEbe-
ngamanan (satpam kapal untuk pengusutan 1?%?Han o |
jut, Dalam penahanan tersebut telah berh E 4o dans '
barang bukti berupa sisa rokeok daun anjgﬁ g
lum habis diisap, serta 2 batang laiﬁﬁ a ti:c';anE po

. pat disita karena dibuang ke laut nlehylelakik Didi
{tidak tertangkap dan berhasil melarikan diri o
telah kapal bersandar di Pelabuhan Ujung Pand;' i
terdakwa dan teman-temannya diserahkan K o
do KPFP Makassar. el Esen. |

perbuatan terdakwa anwar Ba

langgar pasal 23 ayat (7) Jo PagﬂfhggmﬁﬁzgaﬁggaﬁrFE- |
9 pahun 1976 LN No.37 Tahun 1276 Jjo Pasal 5§ ayatu' ;

(1) ke-1 KUHP'.

___F'
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Henuntut agar supaya Majelis Hakim pengadilan Nege-

ri Ujung Pandang yang memeriksa dan mengadili perkara ini
memutuskan: ,

1) Menyatakan terdakwa Apnwar Bachrum bersalah me-
lakukan tindak pidana tanpa hak menggunakan nar=-
Kotika ber.pa ganja bagi dirinya sendiri dan se-
cara bersama-sama, sevagaimana diatur dalam Pa-
sal 23 ayav (7) jo Pasal %6 ayat (T) UU Neo.9/
1976 jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.

: 2) Menjatuhkan pidana penjara terhadap terdakwa An-
war Bachrum dengan pidana penjara 1 (satu) bu-
ian 15 (lima belas) hari, potong selama dalam
tahanan.

%) Menyatakan barang bukti berupa daun ganja sebe-
rat 0,0616 gram tetap disimpan di Kejaksaan Pe-
labuhan Ujung Pandang barang buktli perkara pbd,
Haris Daud dan Imran Furdin.

4) Menyatakan terdakwa pnwar Bachrum membayar bia-
¥a perkara sebesar Rp.2,000,00%,

Tuntutan pidana ini:dibacakan dan-diserahkan Jaksa
Penuntut Umum pada hari Selesa tanggal 20 Maret 1993, di
depan Majelis Hakim Pengadilan Negerl Ujung Pandang yang
memeriksa dan menyidik perkara terdakwa kedua dalam ka-

sus penyalangunaan narkotika tersebut,
3. Merdakwa Ketiga dan Keempat®

' pakwaan dan tuntutan Jaksa Penuntut Umum Dasril Ra-
khim, S.H, dari Cabang Kejaksaan Negeri Ujung Pandang di
pelabuhan UJung pandang ¥o.02/Rpk.Sus,3/2/1993, tanggal

25 pebruari 1943, berbunyi: |

' terdakwa Abd. Haris Daud, dan Imran Nur-

din T'Bigg:ama dengan lelakl Anwar Ethrum1 arnold .
kong dan Andi Reza, (ketiga lelaki tersebut per-
ﬁiﬁﬁn a dispilit}; baik bersama-sama maupun sgnd}riu

diii ada hari Selasa tanggal 22 Desember 1992

' Ekul 10,00 sampai dengan 12,30 Wita, di ca- |

%“Eariappecu 11T KM, Umsini dalam pelayar?n dari Ja-

RE %ﬁ we Ujung Pandang dan sudah  termasuic wilayah

pgiairaﬂ gelat Makassar sebagai daerah hukum Peng-

_____....-.--------I------------r'
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adilan NWegeri Ujung Pandanh, secara bersama-sama tan-
pa hak menggunakan narkotika bagi dirinya, yang dila-
kukan dengan cara sebagaimana yang diuraikan pada ter-
dakwa pertama, salah seorang penumpang kapal yaitu . AM,
FPakaubun (anggota Polri KPPP Irian Jaya) sebagai sak-
81, yang sejak semula telah mengamati dan mencurigai
teraakwa beserta teman-temannya mengisap rokok secara
bergantian di tempat tersebuv. pi antara .mereka ada
yang berkelahi sehingga diamankan oleh Satpam KM, Um-
5lni, sisa rokok ganja yang tidak habis dihisap jatuh
di atas meja can diambil sebagai barang buktialeh sak-
51, dan 2 batang lainnya dibuang ke laut oleh lelaki
Didi (tidak tertangkap). Kemudian terdakwa bersama te-
man-temannya diamankan oleh Satpam kapal, untuk selan=-
Jutnya diserahkan kepada petugas ¥PPP Makassar sete—
lah kapal bersandar di Pelabunan UJjung Pandang, kare-
na terdakwa diketemukan mengisap atau menggunakan ro-
Kok yang mengandung narketika tanpa hak. Padanal pe-
makaian narkotika itu hanya dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan pengobatan dan ilmu pengetazhuan,. Selain si-
Ba rokok ganja yang telah disita juga telash disita da-
ri salan seorang teman terdakwa obat keras merek FI-
PAN sebanyak 25 papan, dan serbuk warna putih dalam
botol merek The Glanivemt, Dari hasil pemeriksaan La-
boratorium Kriminalistik menyatakan bahwa, barang buk-
Ti pertama berupa ganja yang tergolong narkoiuika, ba-
rang buati Kedua obat merek NIPAW yang mengandung se-
nyawa Mitrogen termasuk golongan obat keras, dan ba-
rang bukti kKetiga senyawa Natrium tetapi tidak terma-
suk narnotika dan juga tidak termasuk obat keras.

Perbuatan terdakwa Abd. Haris Daud dan Imran Nur
din tersebut, melanggas Pasal 23 ayat (7) jo Pasal 36
ayat (7) Uu No.9 Tahun 1976t dan jo Pasal 55 ayat (1)
sub kKe-1 EUH Pidana.

Menun.ut agar supaya Majells Hakim Pengadilan Negeri
Ujuns Pandaﬂg yang memeriksa dan m&ngadili dalam PETRETE

ini, memutuskan:

erdakwa Abd., Haris Daud, dan Imran qur-
Ls Efﬂyﬂgingaﬁ melakukan perbuatan pidana sebagaima-
na disatur dan diancam pidana dalam Pasal 223 ayat
(7) jo pasal 36 ayat (7) UU No.9 Tahun 1976 Lembaran
Neeara No.37/1976 jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.
P:'atuﬂkaﬂ hukuman berupa pidana penjara selama 1
2. Me % hulei 15-{1imabElaE} hari dikurangi -selama
(satu erdakwa berada dalam tahanan, .
para takan barang bukti berupa daun 5an3a seberat
e gEEE?Eagiam tam 53 Eapanlﬂ?a keras ditahan untuk
ara lain,
diﬂ“ﬁaﬁﬂg E;igmtgiﬁahwa untuk membayar ongkos per-
¢ Jengilnn 203, e sevesas Ro.1.000, 0o

__——————'
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adilan Negeri Ujung Pandanh, secara bersama-sama tan-
pa Nak menggunakan narkotika bagi dirinya, yang dila-
Kukan dengan cara sebagaimana yang diuraikan pada ter-
dakwa pertama, salah seorang penumpang kapal yaitu . AN,
Fakaubun (anggota Polri ¥KPPP Irian Jaya) sebagai sak-
8i, yang sejak semula telah mengamati dan mencurigai
teraakwa beserta teman-temannya mengisap rokok secara
bergantian di tempat tersebut. Di antara .mereka ada
yang hE?kELahi sehingga diamankan oleh Satpam KM, Um-
8inl, sisa rokok ganja yang tidak habis dihisap Jjatuh
d% atas meja oan diambil sebagai barang buktialeh sak-
81, dan 2 batang lainnya dibuang ke laut sleh lelaki
Didi (tidak tertangkap). Kemudian terdakwa bersama te-
man-temannya diamankan oleh Satpam kapal, untuk selan-
Jutnya diserahkan kepada petugas ¥PPP Makassar sete-
lah kapal bersandar di Pelabunan UJung Pandang, kare-
na terdakwa diketemukan mengisap atau menggunakan ro-
kok yang mengandung narkotika tanpa hak, Padahal pe-
makaian narkotika itu hanya dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan pengobatan dan ilmu pengetahuan, Selain si-
82 rokok ganja yang telah disita Jjuga telah disita da-
ri salan seorang teman terdakwa obat keras merek PFI-
PAN sebanyak 23 papan, dan serbuk warna putih dalam
botol merek The glanivent, Dari nasil pemeriksaan La-
boratorium Kriminalistik menyatakan bahwa, barang buk-
Ti pertama berupa ganja yang tergolong narkoivika, ba-
rang buanti Kedua obat merek NIPAN yang mengandung se-
nyawa FNitrogen termasuk golongan obat keras, dan ba-
rang bukti ketiga senyawa Natrium tetapi tidak terma-
suk narsotika dan juga tidak termasuk obat keras.

Perbuatan teraakwa Abd. Haris Daud dan Tmran Nur
din tersebut, melanggas Pasal 23 ayat (7) jo Pasal 36
ayat (7) Uu No.9 Tanun 19(b dan jo Pasal 55 ayat (1)
sub ke-1 EUH Pidana.

Menun.ut agar supaya Majells Hakim Pengadilan Negeri
Ujung Pandang yang memeriksa dan mengadili dalam perkara

ini, memutuskan:

takan terdakwa Abd. Haris Daud, dan Imran Nur-

L E?;yﬂersalah melakukan perbuatan pidana sebagaima-
na disatur dan diancam pidana dalam Pasal 23 ayat
(7) jo pasal 36 ayat {7) U No.9 Tahun 1976 Lembaran
Nezara No.37/1976 jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.

5 wpﬁjatuhkaﬂ hukuman terupa pidana penjara selama 1

. féatu s Lan 15_{limahelaa] hari dikurangi -selama

para erdakwa berada dalam tahanan. '

bukti berupa daun Nberat
= EEE ?Eagigmbgﬁgﬂgﬁ Egpan uhsp as Ko ok
digunakan dalpm perkara 1?5 ; P; .
4, menghukum pF rdgg§:EE
kara masing i _
/

=




53

Tuntutan pidana ini dibacakan dan diserahkan oleh Jak-
sa Permuntut Umum pada hari Kamis, tanggal 29 mMaret 1993 di

depan persidangan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Ujung Pan-
dang.

9.4.% Pertimbangan Hukum Pengadilan

Majelis Hakim Pengadilan Megeri Ujung Pandang yang me=
meriksa dan mengadili kasus penyalahgunaan narkotikadi atas
EM, Umsini tersebut, setelah memeriksa dan menganalisa dak-
waan dan tuntutan ketiga jaksa penuntut umum dalam tiga per-
kara tersebut, telah mempertimbangkan pasal-pasal yang di-
dakwakan kepada para terdakwa ternyata berfokus pada pasal-
pasal yang sama.

Pembuktian unsur-unsur atas pasal-pasal yang didakwa=
kan oleh para jaksa penuntut umum dari Cabang Eejaksaan Ne-
gerl Ujung Pandang di Pelabuhan Ujung Pandang, sebagai be-
rikut:

1, Pertimbangan Hukum Untuk Terdakwa Pertama

‘pembuktian unsur-unsur pasal yang didakwakan Jaksa Pe-

pupntut Umum, yakni pasal 23 ayat (7) jo pasal 36 ayat (7

U7 Ho.9 Tabun 1976 dan jo pasal 55 ayat (1) ke-1 KUH Pidana,

maging-masing sebagal berikut:

pasal 23 ayatb (7) UU No.d Pahun 1476 berbunyi:

npilarang Secara tanpa hak menggunakan narkotika
A% diriv. 4 '
bagi diripya sen ayzt ini nampak bah-
tag pelanggaran ay T
. "Pﬂgﬁﬁgtiiﬁuid Leﬁggﬂng baik secara sendiri-sen-
wa, terd hersama-sama dengan keempat temannya masing-
diri mﬂuPugdi Reza, Anwar pachrum, Avd Haris Daud dan

?:;;ggﬁﬁrgin. pada tanggal oy pesember 1992 dalam pe-

_FF

—
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layaran Jakarta-y jung Pandang dengan XM, Umsini, seki-
tar jam 10,30 Wita di peck I% Eafgt&ria: sementara mi-
num=-minum bir datang Dpidi dan langsung berbicara dengan
Arnold Lengkong kemudian teman-teman lainnya. Hasil pem
bicaraan sepakat mengumpul.uang Rp.5.ulu,00 untuk mem-
beli bir, t%rnyata digunakan untuk membeli 4 gulungan
rokok berisi daun ganja. Kemudian Didi membakar 1 ba-
Tang kemudian diberikan kepada Andi Reza untuk diisap,
lalu diberikan kepada terdakwa prnold Lengkong dan se-
terusnya kepada pnwar Eachrum, Aba. Haris paud dan Im-
Tan Nurdin. Selesai 1 batang Andi Reza membakar lagi se-
batang, tetapi belum sempat diisap oleh terdakwa Ar-

nold Lengkong dkk, langsung ditangkap olen saksi AM,
Fakauoun anggota Polri KPPP Irian Jaya vang Jjuga seva-
gail penumpang kapal penumpang kapal terseout, dan di-
serahkan pada petugas satuan pengamanan kKapal bersama
barang btukti berupa sisa rokok daun ganja yang belum
habis diisap, 23 papan obat keras merek NIPAN, dan ser-
buk putih dalam botol yang bertuliskan The glanivent.

Majelis Hakim yang mengadili dan memeriksa perkara ini
menimbang bahwa, unsur-unsur Pasal 25 ayut (7) UU Nu.7 ra-
hup 1976 yang didakwakan telan terbouktl dengan menghadapkan
saksi-saksi sebagal berikut:

1. Saksi pnwar Bachrum, memberikan kesaksian di bawah
sumpah menerangkan bahwa, saksi tEFdakwa yaitu ar-
nold Lengkong, saksi mengakui mengisap ganja secara
bersama-samz dengan terdakwa dan teman-temannya di
atas kapal KM, Umsini pada tanggal 22 Desember 1992
dibeli dari lelaki pidi seharga Rp.5.000,00, dengan
cara patungan, saksi bersama terdakwa hanya mencoba-
coba uptuk pertama kalinya mengisap ganja,ﬁaksi mem-
benarkan semua keterangan yang diberikan di muka pe-

i ah benar.

2, Eﬁﬁgikﬁﬁﬁ?lHaris paud, memberikan keterangan di ba-
wah sumpah bahwa, benar saksi mengenal terdakwa se-
bagal teman, saksi mengakui mengisap ganja bersama
hanya mencoba-coba, saksi mengakul memgisap ganja
bersama-sama temannya di atas kapal KM, Umsini pada
tanggal 22 Desember 1972 dibeli dari Didl denganhar-

2 Bp.5.000,00 secara patungan, saksi membenarkan
& P'kéteransaﬂ yang telah diberikan di muka penyi-
g;ﬁuzdalah benar, dan baru pertama . kali mengisap
ganja. = dalam kesaksiannyadi bawah sum- °

3. Saksi Imrﬂg E:Edtgﬂwa‘ saksi kenal terdakwa Arncld
pah menerasgwaktu bertemu di atas KM. Umsinipada sa-
LEugkﬂﬂE-b.r di atas kapal, saksi mengakui baru per-
i;mzlﬂzfi ;engisap ganja, saksi mengekui ganja itu

I
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dibeli secara patungan bersama terdakwa prnold Leng-
Egg%ldggmgiTag;zimignlaipnya dan 5aks% membenarkan
penyidik dari KPPP Makassar.

Kesaksian-kesaksian yang dikemukakan oleh -para saksi
tersebut di atas, didenarkan dan diperkuat olenh keterangan
teraakwa Arnold Lengkong di bawah sumpsh bahwa, terdakwa me-
ngakul terus terang peruvuatannya, terdzkwa mengakui bahwaia
baru pertama kall mengisap ganja karena ia ingin mencoba-co-
ba, terdakwa mengakui bzhwa ia membeli sanja di atas KM, Um=-
sini secara patungan dengan teman-temannya para . PpENUTRANE
kapal bernama Didi, terdakwa mengakul semua keterangan yang
telah diberikan di muka penyidik KPPP Makassar adalah bepar,
dan terdakwa mengakul pula semua keterangen saksl-sa<sl me-
langgar Pasal 23 ayat (T) Jo Pasal 36 ayat (7) U0 No.Y Ta=-
hun 19¢e jo pasal 5% ayat (1) ke-1 KUH Pidana.

Oleh ha}ena kesaksian-kesaksian para saksi telah diakui
dan dibenarkan olen terdzkwa, yang diperkuat oleh keterangan
tepsebut adalah benar, maka Pasal 2> ayat () telah serbuk-
ti, begitu pula jo Pasal 5o ayatl (7) UU No.9 tahun 1976 da-
pat diterapkan sebagal dasaT untuk menjatuhkan pidana pen-

jara dengan ancaman bahwa:

' melangrar Pasal 25 ayat (7), dipi-
“EE?::E E;igia#lamaﬁﬁa 2 {dua] tahun, apabila per-
dana pen) g menyangkut daun koka atau tanaman gan-
buatan Fzr a dengan pidana penjara selama-lamanya 3{ti-
Jai i;ﬁinanapaﬁilﬂ perbuatan tersebut menyangkut narko-
ga ] =

: tika lainnya".
artaan dalam melakukan perbuatan pidana,Pa-

mTentang peny

gal 55 ayat (1) ke-1 KUH pidana, perbunyl:

wpipidana & akulan, ¥arbg:
na: mereka yanga?gélakukan perﬁu

yang turut ser

; + gesuatu perbuatan plda-
e s menyuruﬁ lakukan dan

atan".

____...--------------....._J*'
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2. Pertimbangan Hukum Un.ouk Terdakwa Kedua

pembuktian pasal-pasal yang didakwakan oieh Jaksa Pe-
puntut Umum terhadap teraakwa kequa, sama dengan tecdakwa

per‘hama nahwa, Terdanwa pAnwar Bachrum berzama-sama dengan

teman-temannya yakni Arnold Lengkong, Andi Resza, abd.Haris
Daud dan Imran Wurdin.

"Pada tanggel 22 Desember 1992 -dalam pelayaran
Jakarta-Ujung Pandang dengan K¥, Umsini di Deck IIT ca-
fetaria kapal sekitar pukul 10,00 Wita terdakwa pnwar
Eacnrgm dan teman-temannya minum bir tiba-tiba datang
lelaki pidi langsung berbicara demngan Arnold Lengkong
kemudian dengan teman-teman terdakwa lainnya. Kemudi-
an pidi dan Andi Reza keluar dari bar sebentar dan ti-
dak lama mereka kembali langsung mendekati terdakwa,
dan teman-temannya vang lain, mereka sepakat mengum-
pul uwang Rp.5.000,00 untuk membeli bir, ternyata di-
belikan rokok yang berisi ganja 4 batang dalam gulung-
an kecil. Kemudian Didi membakar 1 batang lalu diberi-
kan kepada Andi Reza dan setelan diisap diberikan ke-
pada Arnold Lengkong, seterusnya kepada terdakwa An-
war Bachrum, Abd Haris Daud, terakhir Imran turdin.
Selanjutnya Andi Reza membakar satu batang lagl untuk
dihisap bergantian, belum sempat diisap oleh terdakwa
mereka sudah ditangkap oleh AM, Pakaubum, anggeta Pol-
ri ¥rpp Itian Jaya.

Di persidangan pada hari Rabu tanggal 17 Karet 1993,

telan diajukan 3 orang saksi untuk membuktikan kesalahan

terdakwa pnwar Bachrum sebagai berikut:

i 1d Tengkong, dalam kesaksiannya di bawah

1. seksi, Arold Tengrongy S el onai sordaica. An-
war pachrum, Saksl mengakui mengisap ganja karena
ingin coba-coba, saksi mengakul mengisap ganja de-
ngan teman-teman di atas KF. Umsini pada Tanggal

58 Tesember 1992, dibeli dari pidi denmgan harga
Rp.5.000,00 secara patungan, saksi memerangkan pu-

1a banwa semua keterangan yang telah diberikan  di
uka penyidik.adalah benex, dap uaksl Honesangean

i mengisa anja.
bahwa baru Pgizimiﬂﬁil dala% kegagsiann{a di bawah
égzngkan bahwa, seksi mengenal —ierdakwa
sumpah MENETENE oL o1 menganui menglsap gan ja dengan
acxﬂﬂbé_cﬂnﬂl saksi mengakul menglsap ganja
gak Egiﬂm:g Empﬂ-'t- temannya di atas KM. Umsini Pad&
ers -

e ———
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tanggal EE.DEEE@bEr 1992 yang dibeli dengan cara pa-
tungan deri Didi seharga Rp.5.000,00 saksi membenar-
kan semua keterangan yang teiah diberikan di mukape-

nyldik adalah benar, dan saksi menerangkan pula bah-
wa baru pertama kali mengisap ganja.

Saksl Imran Nurdin, dalam kesaksiannya di bawan sum-
pah menerangkan bahwa, saksi kenal dengan terdakwa
Anwar Bachrum sewaktu bertemu di atas kapal KN. Um-
51nl pada saat winum bir di cafetaria, saksi wmenga-
Kui baru pertama kali mengisap ganja yang dibeli se-
cara patungan bersama terdakwa Anwar Bachrum dan te-

man-temannya, dan saksi membenarkan hasil pemeriksa-
an penyidik XPPP Makassar,

Selanjutnya keterangan terdakwa Anwar Bachrum di bawah
sumpah menerangkan banwa, terdakwa mengakui terus terang per-
buatannya, terdakwa mengakui banwa ia baru pertama kalinya
mengisap ganja karena ingin mencoba-coba, terdakwa mengakul
ia membeli ganja di atas KM. Umsini secara patungan dengan
teman-temannya kepada penumpang kapal yang  dikemal Dernama
Didi, terdakwa mengakul semua ketlerangannya yang telah dibe-
rikan di mUHa penyidik KPPP vakassar adalan benar, terdakwa
mengakui pula bahwa seuaua keterangan saksi-saksi melanggar
Pasal 2% ayat (7) Jo Pasal Zp ayat (7) UU no.9 Tahun 1976 Jo
Pasal 55 ayat (1) ke-t LUUEP sewmuanya adalah benar,

Menimuang kesaksiap-~esaksian para saksi yang diakui oleh

terdakwa di depan persidangan, dan diperkuat dengan keierang-

an terdakwa bahwa semua ke .erangan tersebut adalah bepar, ma-
n i

ka dakwaan Jaksa penuntul UmuDm bahwa terdakwa melanggar ~Pa-
akwa

1 23 ayat (7) telah terbukti jo Pasal 36 ayat (7) UU No.92
sa ay

rahun 1976 jo pasal 55 ?yat (1) ke=1.

3 +imbangan Hukum yntuk Terdakwa Ketiga dan Keempa.
. Pertimbal

al-pasal yang didakwakan oleh Jaksa Penun-
pases™

dakwa ketiga dan keempat sama dengan

pembulktian

tut ymum terhadap ter

_____._...........-----l---ll---l-ll--u--------------......-""=I



terdakwa pertama dan kedua yang menyatakan banwa, terdakwa

Abd. Harls Daud dan Iwran Yurdin bersama dengan

mannya yakni Arnold Lengkong, Andi Reza dan anwar Bachrum,
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teman-te-

. "Pada tanggal 22 Desember 1992 sekitar jam 10,00
Wita, dalam pelayaran Jakarta-Ujung Pandang dengan ka-
pal KM, Umsini, terdakwa dan teman-temannya sementara
minum bir tiba-tiba datang lelaki Didi langsung mene-
mul Arnold Lengkeng kemudian teman-teman lainnya. Se-
telah itu Didi dengan Andi Reza keluar dari bar dan
Tidak lama keduanya kembali mendekati terdakwa pbd,Ha=-
ris Daud dan Imran ¥urdin, serta saksi Anwar Bachrum,
Mereka berscpakat patungan membeli rokok 4 Datang yang
berisi daun ganja seharga Rp.5.000,00 dari Lelaki Di-
di. sementara minum-minum bir, Didi membayar 1 batang
Kemudian diberikan kepada Andi Reza, selesai diisap,
diberikan kepada Arnold Lengkong, seterusnya kepada An-
war Bachrum, dan kepada terdakwa Abd Haris Daud dan
Imran Hurdin. Kemudian Andi Reza membakar 1 batang la-
zi untuk diisap secara bergantian dengan teman-tepan-
nya, tipa-tiba terdakwa bersama dengan teman-.emannya
disergap dan ditangkap oleh AM, Fakaubun Anggo.a Pol-
ri ¥PPP Irian Jaya, yang Juga sebagal penumpang kapal
tersebut bersama dengan para terdakwa®,

Dalam persidangan pada hari Selasa tanggal 25 DMkaret

1995 telah diajukan 2 orang saksi untuk membuktikan kesa-

lauan terdakwa Abd, Haris Daud dan Imran Nurdin, sebagai

berikut:

i achrum, dalam kesaksiasnya vdi bawah

L giﬁ;ﬁhhggigagakan bahwa, saksi mengaku dag rmahhg_
narkan banwa ia bersama dengan terdakwa Abd. Haris
paud dan Imran purdin, serta teman-teman yang lain
nya sedang mengisap ganja d1 atas KM, Umsini, Ban=-
) ja yang diisapnya dipurn*gh dari lelaki Didi
i Eaﬂﬂheli sevara patungan masing-masing seharga
g S 0.00 sehingga diperclen 5 vatang rokok ber-
HP'1'UU i anja seharga Ep.S.DUu,Uﬂ. Saksi membenar-
S dﬂﬁﬂ Ecara mengisap dilakukan dengan berganti-
o Hi habis 1 batang, saksl mengaku bahwa uve-
A e ertama kali mengisap ganja, saksi menga-
i pang melinat saksi dan terdakwWa dengan te-
E;n?ﬁ;:n}rmgngisap E_a,rl,jﬂ. adalah AM, Fakauoun ang=-

] aya. .
pota Polri §P££n£ﬁéﬁ”.J¢£1am kesaksiannya di bawah
2. Saksi ArnolC LR et o Rwa, salsi mengaku sudah lama
Eump?hdzﬁggi terdakwa Abd.-Haris Daud, sedangkan
ena

______---.-.-----------.---J"
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terdakwa Imran yurdin baru dikenal setelah berte-
mu di atas kapal, bahwa yang pertama dilihat oleh
Saksl di cafetaria adalah terdakwa ibd. Earis Da-
ud dan terdakwa Imran Hurdin yeng sedang asyik mi-
num bir, bahwa setelan saksi juga bergabung seo-
rang lelaki yansg tidak dikemalnya dan menawarkan
kepada terdakwa rokow yang terryata’ mengandung gan-
Ja, kemudiania mengisapnya bergiliran bersama te-
man-teman yang lain, Setelah saksi dicurigai meng-
1sap ganja maka salah seorang penumpang kapal (aM,
Fakaubun) menangkap dan menyerahkan kepada KFPP
Makassar setelah kapal Dersandar d pelabuhan U jung
Pandang. Saksi mengakui bahwa bepar telah terjadi
perkelahian antara Andi Rezs dengan terdakwa Im=-
ran Murdin, Saksi mengakui dan membenarkan bahwa
petugas Satuan Pengamanan Kapal, dan AN, Fakaubun
mengamankaunya, sisa ganja yang berserakan di atas
me ja dikumpulkan oleh AN, Fakaubun untuk dijadi-
Kan barang bukti dalam perkara ima'v,

Menimbang, bahwa pemeriksaan saksi-saksi tersebut di
atas adalah saling bersesuaian, dan keterangan para saksi
telah sesuai dengan berita acara pemeriksaan masing-masing
saksi, sehingega te.sh dapat mendukung dan memperkuat pem-
buktian dakwaan Jaksa Penuntut Umum gari Cabang Eejaksaan
Wegeri Ujung Pandang di relabuhan Ujung Pandang.

Pasal"*;jg“;;‘gi“%f,‘;aﬂ#}aﬂi?‘;"’i:iﬂuia?E-?EEfia?"’?li passl b5

avat (1) ke-1 KUHP telan terouxti di persidangan Ma=-
ngistﬁgkim pengadilan Fegerl Ujung Pandang",

4. pertimbangan Hal-hal Yang Meringankan dan Yang
Memberatkan Para Terdalwa

gepelum Majelis Hakim pengadilan Negeri Ujung Pandang

yang masing-masing mengadili ketiga perkara tersebut di

atas, telah mempertimhangkan hal-hal yang meringankan dan
7

aberatian pard teruakwa penyalahgunaan narkotika
yang me

terseburt,
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Adapun hal-hal yang meringankan para terdakwa sebagai
berikut;

1. Para terdakwa mengakui terus terang

dan menyesali
perbuatannya,

Para terdakwa oaru pertama kall mengisap ganja dan
hanya dengan maksud mencoba-coba,

Para terdakwa selalu bersikap sopan selama persi-
daﬂgan . |
Para tTerdakwa masin muda dan masih banyak wakti un-

Tuk memperbvaiki Tingkan lakunya.

Para terdakwa masin duduk di bangku kuliah, masih

memiliki kesempa.an unTtuk mepye.esaikan studi.
6. Para terdakwa opeluw pernah dinuluw,

2
Ja
4.
3.

Seaangkan yang memberatkan pard terdakwa sebagal be-

risnut:

1. Terdakwa men_.etahui bahwa ganja -adalan tergoelong
barang terlarang untuk digunakan tanpa hak.

2. perbuatan para terdakwa dapat membahayzkan atau me-
rusak dirinya sendiri dan Jjuga generasi muada/rema-
ja lainnya.

7.4.4 Amar Putusan

amar Putusan Majelis Hakim Pengadilan Negeri UjungPan-
dang yang masing-maﬁiﬂﬂ memeriksa dan mengadili ketiga per-

kara tersebut, sebagal berikut:
1. Putusan pengadilan wegeri UJung Pandang Homor 25/Pid.B/

PTS/1993

adilan Negeri UJune pandang yang mengadili perka-
DEng

bahwa terdskwa AT-
: ertama menyatakan
ra pidana pada tingkat p

] ipdak pidana sebagaimana
alah melakukan %
nold Lengkong bers

am 1 2% ayat
i dengan hukuman ex. pasa

tum dan dianc

yang tercantu ;

(7) jo. pasal 36 ayat

gleh
(1) ke-1 KUHP, 427 enjara selama 1 (satu)

akum i2 d;g%ggtﬁ;gaﬂiﬁﬁman itu akan dikurangi

(7) UV No.9/1976 jo. Pasal 35 ayat

karena itu:

-aneh
1. %Elin, dengan

______-_-_-_______............................J-'
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dEEEaﬂ WakEu selama terhukum berada dalam tahanan
5 se E%um Putusan ini memperoleh kekuatan tetap.
- Menghukum pula untuk membayar onckos perkara sebe-
iar Rp.1,000,00 (seribu rupiah) ‘demsan perintah
erdakwa segera dikeluarkan dari tzhapan kecuali
kKarena alasan lain ia tetap harus berada di dalam
tananan,
Menetapkan agar barang-varang bukii berupa ; daun
dan biJi ganja seberat 0,0610 gram ditahan untuk
buﬁyi pada perkara atas nama Anwar Bac.rum, Abd.
Haris Daud, dan Imran Nurdin

i

2, Putusan Pengadilan Negeri Ujung Pandang Nomor 26/Pid.B
/PTS/1993

Pengadilan Wegeri Ujung Paudang yang mengadill perka-
ra pidana pada tingkat pertama menyatakan bahwa .erdakwa
Anwar Bachrum bersalah melakukan tindak pidana sebagaima-
na yang tercantum dan diancam dengan hukuman ex. pPasal 23
ayat (7) jo. Pasal 36 ayat (7) UU No.9/1976 jo. Pasal 53
ayat (1) ke-1 XUHP, oleh karena itug

um ia dengan pidana penjara selama 1 (satu)
Ti %Eigﬁuﬁﬁm sepuluh) hari, dengan ketentuau hukuman
itu akao Eikurangl dengan waktu selama gerhukum
beraaga daiam tahanan i“ﬂElum putusan ini memperc-
tan hukum tetap.
2 ;:ggﬁiﬁﬂi pula untuk mamhajar_ﬂﬂ§kﬂ5 perkara Einﬁ_
" sar Rp.500,00 (lima Tatus rupiah) dengan perinta
terdakwa harus ftetap berada di_ dalam tananan.
Menetapkan agar barang-0arang buktl berupa %::nk
dan biji ganja berat 0,070 gram, D Y ta.
K NIPAN, 1 buah tas kain Plgﬂtlk ecil te-
E:; Eigimpan untuk bukei perkara lainnya.

3, putusan Pengadilan Negeri Ujung Pandang Nomox Elipsds

/PT8/1993

g mengadili perka-
_ ri,Ujung Pandang yor
Pengad_llﬂ.n Negel-L. ;

apnvatakan babwa terdakwa
ra pidama pada tingkat pertamd W ¥ _
¥ . an wurdin T persalah melakuxkan tin-

ud dan IIE
Abd. Haris 1% E tercantum dan diancam dengan

- = : a
dak pidana sebagaimana ¥ 1

ﬂ
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nukuman eX. Pasal 23 ayat (7) jo pasal 36 ayat (7) UU Fo.9

/1976 Jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, oleh karena itu: |

1. Menghukum ia dengan pidana penjara selama 1 (satu)
Eulan 12 (duabelas) hari, dengan ketentuan [hahwa
ukuman itu akan dikurangi dengan waktu sslama ter-
hukum berada dalam tahanan sebelum putusan ini mem-
peroleh kekuatan nukum tetap. |
Menghukum pula untuk membayar ongkos perkara sebe- |
sar Rp.1.000,00 (seriou rupiah) dengan perintah ter- |

dakwa segera dikeluarkan dari tabanan kecuali ka-
rena ada hal lain ia tetap harus berada dalam ta-
hanan,

Menetapkan agar barang-barang bukti berupa daun,
dan biji ganjs seberat 0,0616 gram dan 23 papan

obat kKeras merek YIPAN ditahan untuk dipergunakan
dalam perkara lain.

P =S

3.4.5 Tanggapan Terhadap Putusan Pengadilan
Menanggapi ketiga putusan Pengauilan Negeri UJung Pan-

dang tersebutr di atas, yang telah mengabulkan dakwaan ma-

———m——— =

sing-masing Jaksa penuntut Umum dan Cabang Kejaksaan Nege-
ri Ujung Pandang di pelabuhan ujung Fandeng, yaitu; para

terdakwa terbukii bersalah melanggar Pasal 23 ayat (7) Jo.

Pasal 36 ayat (7) UU 0.9 Tehun 1976 jo. pasal 55 ayat (1) 5

Ke-1 KUHP.
geteiah mempelajari dakwaan penuntut Uawum untuk keti-
ete

n hukum dari masing-ma-

i a
ga perkara tersebul, dan pertimbang

i -
i i i hakim yang mETI.'IEI‘i’r:Ea dan IﬂEngEdill. serta p
sing majells
tus njara ang dijatuhkannya kepada keempat ter-
an pidana Pe - )
d maka penulis gependapat dengan maje=
Alldy

dakwa atau terpl

n jatubkan pidana yanghbi jaksana kepa-
me

lis hakim yang telah

da para terdakwa. glen kare
| m sebagal berikut:

pna itu penulis mengemukakan be=

berapa vanggapa

1:. @@ & B oW oEm @R EETEEEw

——— T, -

______...------------""
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1. Tangga
SAPal Putusan Pk, UJ.Pdg Mo.2s/pid.B/PrS/199%

Menjatunkan pidana kepada +terdakwa pertama Arnold

Lengkong atas dakwaan melanygar Pasal 23 ayat (1) jo.Pa-

sal 36 ayat (7) UU No.9 mahun 1976 Jo. Pasal 55ayav (1) |

ke-1 KUlF, adalan tepau karena terdakwa tanpa hak telan

menggunakan ganja yang Tercolong narnotika bagiidirinya-
sendiri, Teruakwa mengisap atau menggun kan ganja tanpa
izin dari yang berwajib dalam hal ini dari Menteri Ke-
sehatan RI, sehingga terdakwa patut mendapat hukuman se-

timpal uengan perbuatannya.

Sebagal seorang mzhasiswa yang teleh beranjak dari

remaja menjadi dewasa, sudzh jelas dan pasti mengetahui
bahwa penggunaan narkotika tanpa hak atau tanpaizip ada-
lah dilarang, meskipun hanya dengan dalih ingin mencoba-
coba dap baru pertama kali melakukannya. Akan tetapi hal
itu dapat membahayakan dirinya dan juga generasi muda di
sekitarnya, apabila diawali dengan mencoba-coba pada gi-
lirannya nanti akan ketagihan dan berlanjut denganketer-

Eantungan yang sulis dipulihkan.

pi sini sudah tampak ada niat terdakwa dengan men-
coba-coha menggunakan ganja walaupun dalam jumlah ke-

an dapat dipastikan bah-

cil, apabila memperolen kenikmat
mengulangi perbuatan tersebut. Beruntunglah

e

wa terdakwa

e

terdakwa karena tertangkap petugas sehingga terhindar
dari ketergantungah narkotika yang membahayakan masa de-

kipun terdakwa Darus menerima pidana penjara
meskip

pannya, S selama dalam tahanan sementara,
b

selama 1 bulan

|
A
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FPidana penjara tersebut adalan lebih ringan jika di-
bandingkan dengan ancaman Pasal 3g ayat (7) UU ¥o.9 rahun
1976 yaitu selama-lamanya 2 .ahun, Iengan demikian mMaje-
lis Hakim Pengadilan Vegeri Ujung Pandang yang memeriksa,
mengadili, dan memutuskan perkara ini cukup arif dan bi-

Jaksana dengan pidana penjara yang sangat ringan iuu,
2. Tanggapan Putusan ¥, UJ.Pdg ¥o.26/Pid.B/PT3/1993

lenjat?hkan pidana penjara Kepada terdeakwa kedua da-
lam perkara penyalahgunaan narkotika Anwar Bachrum atas
dakwaan melanggar pasal-pasal yang sapa dengan terdakwa
pertama, yaitu Pasal 237 ayat (7} jo. pasalL 36 ayat (7) UU
¥o.9 Tanun 1876 jo. pasal 55 ayat (1) ke-1 KuHP, telah di-
bukuikan dalam persidangan sehinggs terdalkwa patut dija-

tuhi hukumah yang setimpal aengan perbuatan yarg telan di-

lakukannya.

Terdakwa talah terbuktl menggunakan narkouika tanpa

hak atau tanpa izin darl yang perwajip, baik yang ailaku-

kan Eendirl-sendiri maupun bersama-sama dengan teman-te-

mannya MErupakan delik yang Barus dikepakan sanksi pidana

yang berat. Akan tetapi Majells Hakim Pengadilan Negeri
E pemeriksa dan mengadili perkara ini ha-

Ujung Pandang Yyan
penjara 1 bulan 10 npari, lebin la=-

nya menjatunkan pidana

L]

ma jika dibandingkan dengan terpidana pertama.

jara tersebut me
xarena terpida

qurus. hemat penulis cukup

a pen
Pi?an . na di samping terbukti

sana
arif dan bijak : pukti bersalan memoawa

ganja juga ter

una_'l{ﬂn
bersalan MENEE .rpAN tanpa hak. olen sebab itu

2% papan abat keras merek

______...-----|--Il|l|ul--|---l---........,.,.,..l........._l_n.“...-._mI|

—— e s

el i ——
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terpidana mendapat aukuman yang 10 hari lebih lama jika di-

bandingkan dengan temannya yang telan dipidana terdanulu,

JJ-I.

—— . e

erpidana sebagai Seorang mahasiswa dan masih tergo-

long berusia remaja yaite 19 tahun, sudah selayaknyz dibe-

ri ganjaran yang demikian ity agar ia menyadari dan tidak
mengulangl perbuatannya di kemuaian hari, Beruntunglah ia
karena hakim tidak menjatunhkan hukuman yang berat sebagai-
mana ancaman sanksi hukum Pasal 3b ayat (7) Uu ro.9/1976,
yaitu selama-lamanya 2 .ahun penjara. Terpidana dijatuhi

hukuman yang cukup ringan dengan harapan bahwa masih memi-

s —

1iki masa depan yang cerah vila ia meruban tingkah rakunya

vang tidas terpuji i.u,
J. "Tanggapan Putusan Pr. Uj.Pdg No.27/Pid.s/PTS/1993

Majelis Hakim Pengadilan Neger. Ujung Pa.dang yang te-

lan mengadili dan me.utuskan perkara ketiga dalam kasus pe-

nyalahgunaan narkotlka, dengan menghukum terdakwa Abd. Ha-

ris Daud dan Imran Nurdin masing-masing pidana penjara se-

lama 1 bulan 12 nari, sebagal terpidana ketiga dan keempat ]

dalam kasus tersebut. Hukuman targebut lebih lama @2 hari

jika dibandingkan dengan terpidana kedua, dan lebih lama

12 hari jika dibanding dengan terpidana pertapa.

lam menjatuhkan puty

san yang demikian ifu me-

Hakim da | ‘ |
terdakwa atau terpidana, di Samping ber-

nilaj bahwa kedua - .
‘ anpa hak dan tanpa izin dari yang

NI T D —

salah menggunakan ganda t

berwajib, Jjuga warsalah menyl
papan obat keras m

dua yang lebih dahulu

mpan atau membawa sebanyak 23

alk NIPAN persama dengan terpidana ke-
gxr |

diselesaikan putusannya. Pertimbangan

e
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hokutl lainnya yaitn kedug i
-

Fldana telsn bzrusia 21 tihun

RE r‘-t‘-‘l" ] E_ tl—l‘l.ll.l hexhnairk d.'-'l-i.i -IE']:I TJLl- UEJ 'Id'rr iE EIELE- L
% h ;*I ti L) L
U_iﬂtl ,F.E:bi-lh -tl-l

Penulis ReFeéndapat dengon na

djelis hakinm yanz
telih menjatuhkan putfisan pidand Penjara kepada parn  ter- |

pidann selana 1 Balon 12 hari, Pidana Fenjara ini lghih ri '

ngan dibandingkan dengan anenman Pasal 36 ayat (7) UU Fo.9
Tohun 1976 yaito selana-lamanya 2 tahum,

Hakin dalam nenjatohkan putusannya cukur bijeksang ka- I
rend ia menilai baihwa, keduwi terdskwe adalah mohosiswa vanz

miigih menuntout ilmu di bangku kulizh, szhingzs perlu dibe-

ri kesenpatin mengikuti pelajoran sausni menjelsni hukoman
sekalisns menperbaiki tingkoh lakunys yong tareela,  Ssba-
gol gensrasi muda harapan bangsa masih memiliki kesempe ton
yanz banyak mmtuk menjadi manunsis yong barguma, setelch me-
reka dapat menyazlescikan studinyn ke 1ak aikemudisn hari,

K {3 nvo d enghin =i ik =2 i P idant pPen j are yeng di u-j"r':" tuhkan

membunt jera mntuk tidak mengulangi per-

SO S

Kepadanya dapat
buatinnya, karensi baru enja merska pertand kitll pmencobi-co-
=2 E E ] - -

4 menggunakan oo mengieap ganja mereka langeung ditang-
kap oleh yang berwijib. Mereks balum sempat mercsikan atan
menikmatl ganja tepesbut sudah dikenakin sanksl yang mung-
alah berat, Bertolsk dari pemi-

kin menurnt penilalannyd ad o
kir demikian 1w, dapat memberd inspirasi bt

— E—n Ll'.l__ E; LA ‘ )
o anikan sanksl pidana, apala-

=l T e

: ik
dikit mereka gunakin endah d
n lebih panyak tentu
gan demikian ma

= £ depan.
; jiplangl di masd
{tu tidak ¢ .|

hukumannys lebih la-

Jika ia menggunakd ka diharapkan per-

ma atap lebih berat, Denm

-l

bua tan;yang “demikinn
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FPENUTUEP

Pada bab yang terakhip ini akan ditarik beberaps ke- !

sinpulan dari hasil-hasil penelition dan Penbahasan seba

2ol berikat: ,
1) Kénakalan remaja denzan penyalahemann  narketika

di Kotamadya Ujmmg Pandang dalam dekade 1999-1993
diszbabkan olzh empat foktor, Pertama, Adarys ok-

num tertentn yang belunm tarterskapr (mezlorikoan di-

ri) yong berhhisil mengedarkan narkotika diksluang-

an beberapa remcja pads teppat-tempct hiburean ma-

lam, penjotlan minwsan keras, pemukimsn ellit, di

atas kapal dan lain-lain, Kedus, mtsuknya wlsata-

win oaing yang kadong-kidong nembawd narkotika on-

tuk digumakan sendiri dan adn diedarkon pads  ok-

num tertentu. Ketiga, pengarih lingkungan pergaul-

an remaje elit yang menjodikon narkotika sebagal
£ H LA - o sy

=nlah sotu keohutohin yong dapat menenangkin prob-

sshinegs ada yeng ingin menco-

lem yong dihadapl,

sbagaimans yang terjadi di atas kapal KM,

n Jakarti-Ujms Pandanz. Ke-

ba-coba =

Unaini dolem pelayard
Vii pengﬂuﬂsan don T

sngendagion ke- |
tarlaln eibok dangin  peker- !

enpat, kurdnin
dua orang tua korend

baherap renaje terjerumus dalan pe-
= Sk e

o A bt karis.
¢ i tiku' dhlﬁ '&
nydalahgunian s - A

jasn sshinggs

- 67
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2) Adapun upnyao a
) FPun urays-upava yans g4 lakakan Poltabes Ujung '

2ands
ndang untuk flencesah dan memznzgulonsi kerikal |

_-.11- rans £
TRmE G denzan Penyilihgunann narkotika yoitu:

Pertonn 3 |
W DesEaniag kezlatan remsjs di tempat-tam- |
pat yaneg n.ﬁnggc'.l: rawin sapsrti, LeMEAT hiburan |

malam, pendmelan ninwman ker rhe, kawiain penukin

7 i £a 4 w5 - -
wn elit yang diesinyaiir sebagii tenpit melakukon '
transaksl. Kedun, seenra tidok lorgemrs melakoe

Hr_ .'l.l I'E'd:‘\.ﬁ U-‘l.:'-.l' tET‘I-“'ud:P w F: e l-rl'lr. H I_ll. 1“” :I"-"-HI .bI—J_I-l-

kumjme ke deerah ini agore tidak nengsunakan nar-

kotika atnon obat kermas di tempat-izmpat penginap-

an alan obvsk-obvek wishth, denztn melibathan be-
barapa petugas dari instansi terkait yang ads dl

deprnh ini, Ketiga, menguirihken para remaja  ds-
iam hal penbantukisn organi snmi-organiscal sosial

; e Em e T 2 s
kemaeynrakaton don ksngamnan S2peli, rarkumpul

el B :
an olah rnga dan seni, repaja pemcinih dlad, Te

maja mesjid den luin-lfin. Di sapping itu meala-

H'IJH i Fen "rll-.nuﬁn ko F:.di- PuI'-ﬁ-: DIENZ tuan don g uru,

Tiix ﬂ i 2 2_ n : = i ; rl
& ,r' e fimii £ i HE .].'_"_'l. Y L :J..ﬂl.‘l.k. J.EEJ'LEJ'E'L 4o mn _I:]_--
Ltk L LEF4 4

jer inlsm parbostiin
mucidnya Ggar ciquk fterjerumus dnlsm T £
< kukan pengusotan kepa-

itn, Kesmpat, mali
Ky yang terngkaip mniuk dilimpahkan

g=lanjutnya diperiksa  don

tareeli

da para peln

kepada kejaksidn, dan

seh majelis pakim agakdi jatuhi pidana

:11.1& i1i o4l . s .
haga inand yang telah diputuskin r
P'E'n.'j-.lrri , 0B R i o ﬁih;i_ﬂiﬂ k;:‘Pnl' |
ngisap narkotk |
karanya karend RE

o
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Untuk labih Beninzkatkan pa
an kenakalan remaja dengan Tanyaln

tamadya Daerah Tirskat IT 13

nesgahan dan penangzpin nZ-
hunaan nackotika di Ko-

wmg Pandang, berikut fni akan

injukan bebzrapa stran:

1) Disarankan sgor Kepol

2]

lgian Kot Bzsar Ujung Pandang
heruI:Z'-.}'El untnk Bendangkop oknum FenTa0ar narkotiko
yang melarikan dirl (buron), supars dilnkuken pe-
ngajuran danghn ehrh nEnyejiken ldentitoenya  padn
bezberapa nadis masss dor sioran Televiel Razpublik
Indoneeia Stasion Ujung Panding, &zar lebih cepat
tertongkap meskipun beroda di dasrah lain.  Kaorenao
oknim vanz buron inilah yang menjadi penyebad ula-

ma terjadinvs kepakolan remajs dengtn penyalohgn-

nasn narkotika di anersh ini, Dengan denlkisn  ce-

i rds frnnrs ti akan acpet
pat atdn iapbat pade giliztnnkd nan akan dape

ditangkap ole h petugne yang menen nkannyré.

Untuk lzbih @ ergintensifkin upaya LeT T
kentkalan rems:js dangin penyalahgunian niirkotika di
L D 5 i
o ogEs i ISV 2o D"i‘::-rl.,“n"r'l
wilavih hukun Kotamadra UJwmg Pandang, yog
§ a4 Eotn Pesnr Ujoneg Pindsng menbentuk 21E-
Kepoliglfin 1 = ;
- - L Lo [l d{:'.i.i bEhE‘—
ta tim yang heringgo +nkon samle aparat diLr
n tim yang I =
: tarkalt, un tuk nelokukan pPepsringan
rapa Instans= =7

T sVt 14 hg RGN !'I.E'.f!ﬂ otiki p M glsi dii—

tenting ba it
kolah Menen

i Tinggi. oleh karenn hanpir -
"'T-."-.‘_,' “I.Lis- amt
) tunekip adnlah pelajﬁr,-"mﬂm =iawi.

gal Pertuna din AWis sho-

ri tingkat 82
pad dengan B

r
mua peloks yang UE
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